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ABSTRAK 

Skripsi ini mengkaji tentang Sejarah Perkembangan Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo Tahun 1998-2018 M. Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini meleputi: 1) Bagaimana sejarah berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo?  2) 

Bagaimana perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo?  3) Bagaimana respon 

masyarakat terhadap eksistensi Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo pasca keluarnya fatwa 

Majlis Ulama Indonesia (MUI), Surat Keputusan Bersama Tiga Mentri, dan Surat 

Keputusan Gubernur Jawa Timur tentang larangan aktivitas Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia?. 

  

Penulisan skripsi ini disusun menggunakan metode penelitian sejarah yaitu: 

Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi (penafsiran 

sumber), dan Historiografi (penulisan sejarah). Adapun pendekatan yang digunakan 

adalah historis persepektif diakronik dan pendekatan sisiologis dengan teori peranan 

dan lembaga kemasyarakatan (social-institution). 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo telah berdiri pada tahun 1998 M dan diketuai oleh bapak 

Kadarisman. 2) Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo telah mengalami beberapa 

perkembangan, baik itu setruktur kepengurusan Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, 

perkembangan program kerja dalam bidang pendidikan dan keagamaan serta bakti 

sosial. 3) Respon masyarakat terhadap eksistensi Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

pasca keluarnya fatwa Majlis Ulama Indonesia (MUI), Surat Keputusan Bersama 

Tiga Mentri dan Surat Keputusan Gubernur tentang larangan aktivitas Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia yakni dari pemerintah daerah desa Sawotratap menegaskan 

bahwa memang ajaran Jemaat Ahmadiyah sesat dan menyesatkan seperti yang 

difatwakan MUI, kami juga telah melaksanakan perintah dari polisi untuk memantau 

organisasi Jemaat Ahmadiyah jika membuat resah masyarakat. Respon dari 

oraganisasi Nahdlotul Ulama (NU) dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) 

juga sama dengan pemerintah desa menolak ajaran Jemaat Ahmadiyah, tetapi kalau 

berhubungan sosial kita harus mengedepankan akhlak yang baik, saling 

menghormati, saling menghargai, dan saling tolong-menolong dalam menciptakan 

lingkungan yang harmonis. 

 

Kata Kunci: Sejarah dan Perkembangan, Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 
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ABSTRACT 

 

This thesis examined the History of the Jemaat Ahmadiyah development in 

Sidoarjo on year 1998-2018 M. The issues discussed in this study are: 1) How is the 

history of the establishment Jemaat Ahmadiyah in Sidoarjo? 2) How is the 

development of Jemaat Ahmadiyah in Sidoarjo? 3) How does society respond to the 

existence of Jemaat Ahmadiyah in Sidoarjo after Majlis Ulama Indonesi’s (MUI) 

fatwa released, the decree of three minister, and the decree of east java governor 

about prohibition of Jemaat Ahmadiyah Indonesia activities?. 

 

This thesis compiled using historical method namely: Heuristics (source 

collection), Verification (source critism), Interpretation (source interpretation), and 

Historiography (historical writing). The approach used are Diachronic perspective 

history and Sociological approach with the social institutions theory (social-

institution). 

 

 From the result of the analysis, it concluded that: 1) Jemaat Ahmadiyah in 

Sidoarjo was established on 1998 M and chaired by Mr. Kadarisman. 2) Jemaat 

Ahmadiyah in Sidoarjo has experienced several developments, neither the 

development of management sructure of Jamaat Ahmadiyah Sidoarjo or the 

development of work programs in education, religion, and charity. 3) The society 

resposes of Jemaat Ahmadiyah existence in Sidoarjo after Majlis Ulama Indonesi’s 

(MUI) fatwa released, the decree of three ministers and governor about prohibition of 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia activities are from the government of Sawotratap 

village assert that Jemaat Ahmadiyah is pervertef and preventing as MUI’s fatwa, we 

also did the police instructions to monitoring Jemaat Ahmadiyah if made fidgety the 

society. The responses of NU organization dan LDII also same as the village 

government which is refuse the doctrine of Jemaat Ahmadiyah, but if in social 

relationship we must prioritize good morality, respect and help each other in creating 

harmonious environment. 

 

 

Keywords: History and Development, Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Jemaat Ahmadiyah adalah gerakan Islam yang didirikan oleh Mirza 

Ghulam Ahmad pada tahun 1889 M bertepatan dengan tahun 1306 H di Qadian 

India. Ahmadiya adalah sebutan singkatan dari Jemaat Ahmadiyah. Jemaat 

berarti kumpulan individu yang bersatu padu dan berkerja untuk suatu program 

bersama. Ahmadiyah adalah nama dari Islam, jadi Ahmadiyah adalah suatu 

perkumpulan, himpunan, atau organisasi yang bersatu padu dan bekerja untuk 

suatu program yang sama, yaitu Islam. Ahmadiyah diambil dari salah satu nama 

Rasulluah saw. yang diinformasikan kepada Nabi Isa Alaihissalam yang terdapat 

di dalam Al-Qur’an surat Ash Shaf ayat 6 yang menyatakan bahwa akan datang 

seorang nabi dan rasul bernama Ahmad.
1
 

Faktor munculnya Jemaat Ahmadiyah dikarenakan situasi politik dan 

keagamaan di India sebelum Jemaat Ahmadiyah didirikan. Dalam perspektif 

politik, stabilitas pemerintahan yang dipegang kerajaan Moghul sebagai 

pemegang tampuk kekuasaan saat itu mulai mengalami goncangan dan bahkan 

diambang kehancuran. Hal itu disebabkan karena pertama, melemahnya 

kekuatan pemerintah disebabkan karena faktor dekedensi moral dan pola hidup 

mewah para pejabat pemerintah, khususnya pasaca Raja Aurangzeb. Kedua, 

                                                           
1
A. Fajar Kurniawan, Teologi Kenabian Ahmadiyah (Jakarta: Rakyat Merdeka Books, 2006), 15. 
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banyaknya pemberontakan yang dilakukan oleh kemolmpok-kelompok agama 

seperti Hindu dan Sikh. Pemberontakan yang terus menerus membuat stabilitas 

negara rapuh. Ketiga, adanya campur tangan Inggris yang datang ke India sejak 

abad ke-15 M, khususnya paska revolusi India atau yang dikenal dengan 

pemberontakan Munity tahun 1957 M yang berakhir dengan kemenangan Inggris 

atau Eats India Company. Sejak saat itu India menjadi salah satu negara koloni 

Inggris terpenting di dunia. 

Dalam perspektif keagamaan faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya 

Jemaat Ahmadiyah antara lain:
2
 pertama, gencarnya kristenisasi di seluruh dunia, 

khususnya pada tahun 1804 M, setelah dibentuknya British Bible Society dan 

pada rentang tahun 1814-1815 M. dittapkan sebagai abad Penginjilan Agung 

(The Great Century of World Evangelization). Setelah itu, anak benua India 

menjadi sasaran utama dan target program. Dengan proyek bersar tersebut, jutaan 

orang India masuk menjadi Kristen. Kedua, banyaknya bermunculan kelompok-

kelompok yang menamakan Neo-Hindu seperti sekte Arya Samaj yang paling 

militant dan agresif. Ketiga, moral dan intelektual umat Islam di Inida pada 

waktu itu sangat memprihatinkan. Kebiasaan minum khamr, menghisap candu, 

pergi ke pelacuran, malas masuk masjid, dan perpecaha sesama kelompok umat 

Islam. Situasi ini kemudian mencapai puncaknya ketika tidak hanya politik dan 

agama yang kacau tetapi moral, pendidikan, dan yang lainnya juga mengalami 

                                                           
2
Ibid., 19. 
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hal yang sama. Dari faktor-faktor tersebut tampaknya membuka jalan bagi Mirza 

Ghulam Ahmad untuk meraih simpati dikalangan umat muslim di India. 

Satu tahun menjelang kewafatannya Mirza Ghulam Ahmad, ia telah 

mengangkat penggantinya, yaitu H. Hakim Nuruddin seorang guru agama dari 

Madinah dan merupakan keturunan dari khalifah kedua dari khulafaur rasyiddin, 

yaitu Umar ibn Khatab Radhiyallahu Anhu Rasa persaudaraan, kebersamaan, dan 

solidaritas gerakan Ahmadiyah masih dapat dilihat dan dirasakan pada masa 

Ghulam Ahmad sampai pada masa Khalifah I. Karena Setelah kepemimpinan 

Khalifah I berakhir, tepatnya setelah wafatnya pada 30 Mei 1908 M, bibit 

perpecahan sudah mulai terlihat dikalangan mereka. 

Perpecahan dalam Jemaat Ahkhirnya terjadi, Ahmadiyah terpecah menjadi 

dua sekte, yakni sekte Qadian dan Lahore. Menurut Bashir Ahmad, ada tiga 

faktor prinsipil yang menyebabkan Ahmadiyah terpecah yaitu, masalah khilafah, 

iman kepada Ghulah Ahmad, dan masalah kenabian.
3
 

Permasalahan khilafah, menurut Ahmadiyah Qdian bahwa organisasi 

khilafah masih diperlukan untuk mengikuti apa yang telah diajarkan Mirza 

Ghulam Ahmad. Aliran ini meyakini bahwa Ahmadiyah harus berada dan 

bergerak dengan sistem khilafah sebagaimana yang ada terdahulu pada masa 

Ghulam Ahmad dan khalifah I yang sudah berjalan. Sistem khilafah juga harus 

ada pada masa yang akan datang dan seterusnya harus tetap ada. Sedangkan 

menurut sekte Lahore, organisasi khilafah sudah tidak diperlukan lagi dan sudah 

                                                           
3
Ibid., 18. 
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cukup dengan organisasi anjuman yang sudah terbentuk saja, tetapi untuk 

menghormati wasiat khalifah I boleh ditetapkan seorang amir dan posisinya tidak 

wajib ditaati oleh jemaat. 

Permasalahan iman kepada Mirza Ghulam Ahmad. Kelompok Ahmadiyah 

Qadian berpendapat bahwa iman kepada Ghulam Ahmad merupakan suatu 

kewajiban yang harus ditaati. Siapa saja orang yang tidak mempercayainya 

adalah kafir dan keluar dari Islam. Kelompok ini oleh sebagian umat Islam 

dinilai telah melampaui batas dan dikategorikan sebagai kelompok radikal yang 

sesat. Sementara menurut Ahmadiyah Lahore, mereka yang tidak beriman 

kepada Ghulam Ahmad tidak ada masalah, karena mereka mempunyai kebebasan 

untuk tidak melakukan hal itu selama mereka mengucapkan dua kalimat 

syahadat.
4
 

Permasalahan kenabian Mirza Ghulam Ahmad. Kelompok Ahmadiyah 

Qadian, mengatakan bahwa kenabian sesudah Rasulullah saw. tetap terbuka 

sampai kapanpun. Sementara kelompok Ahmadiyah Lahore berpendapat bahwa 

sesudah nabi Muhammad saw. pintu kenabian sama sekali sudah tertutup dan 

mengakui Ghulam Ahmad tidak mendakwahkan diri sebagai nabi. Kelompok 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo yang penulis teliti kali ini merupakan cabang dari 

kelompok Ahmadiyah Qadian. 

Jemaat Ahmadiyah yang didirakan oleh Mirza Ghulam Ahmad sudah 

menyebar ke berbagai negara, dan telah meluas sebagai gerakan internasional. 

                                                           
4
Ibid., 20. 
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Jamaat ini telah masuk ke Indonesia sejak pada tanggal 2 Oktober tahun 1925.
5
 

Potensi Jemaat Ahmadiyah di Indonesia sendiri sangat besar. Karena sejak awal 

berdirinya sampai saat ini berhasil tumbuh dan menyebar keseluruh provinsi di 

Indonesia, hal ini terbukti sejak tahun 1932 Jamaat ini berhasil menyebar 

keberbagai wilayah, yang saat ini diperkirakan sudah mempunyai 181 cabang 

yang terbesar di seluruh provinsi Indonesia.
6
 

Dalam perkembangannya gerakan Jemaat Ahmadiyah ini sering sekali 

mendapatkan penolakan bahkan penyerangan dan pengkafiran dari berbagai 

ulama, meskipun ada juga ulama yang tetap menghormati sebagai saudara 

semuslim, tetap menghormati layaknya sekedar hanya perbedaan mazhab di 

dalam Islam saja. 

Penolakan mengenai ajaran Ahmadiyah terus berlangsung hingga pada 

akhirnya memunculkan penyerangan masa atas Jemaat Ahmadiyah di Parung 

Bogor, Cianjur dan Ketapang sepanjang tahun 2005. Berbagai kejadian ini 

akhirnya mendorong Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk menegaskan kembali 

keputusan fatwa MUI dalam Munas II Tahun 1980 yang menetapkan bahwa 

Aliran Ahmadiyah berada di luar Islam, aliran sesat dan menyesatkan.
7
 Hal ini 

dipertegas lagi dalam Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 

                                                           
5
Munasir Sidik, Dasar-Dasar Hukum & Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia (Jakarta: Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia, 2008), 20. 
6
Abdul Halim Mahally, Benarkah Ahmadiyah Sesat (Jakarta: PT Cahaya Kirana Rajasa, 2006), 69. 

7
Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 (Jakarta: Erlangga, 

2011), 40. 
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11/MUNAS VII/MUI/15/2005.
8
 Dengan dikeluarkannya fatwa ini, berbagai 

daerah mulai mengeluarkan kebijakan pembekuan kegiatan Jemaat Ahmadiyah 

di wilayahnya masing-masing, seperti yang terjadi di Tasikmalaya, Riau dan 

Nusa Tenggara Barat dan Jawa Timur. 

Selain adanya penolakan terhadap Ahmadiyah ada juga ulama-ulama yang 

tetap menjaga kerukunan antar warga dan tetap menganggap Ahmadiyah adalah 

saudara muslimnya karena mereka tetap mengucapkan dua kalimat syahadah. 

Ulama-ulama tersebut diantaranya adalah Imam Ghazali Said seorang dosen 

yang mengajar di jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI), fakultas Adab dan 

Humaniora, Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya. juga selaku 

pengasuh dari pondok mahasiswa yakni pondok An-Nur. Ia mengatakan bahwa 

manusia yang berucap dua kalimat suahadat, melaksanakan rukun Islam, rukun 

iman, sekaligus tidak menentang satupun dari dua rukun iman dan Islam itu, 

wajib dianggap dan dinilai sebagai sebagai saudara kita sesama muslim, yang 

hak-hak sipilnya harus kita jaga.
9
 

Selain Imam Ghazali Said, Bismar Siregar seorang tokoh Muhammadiyah 

juga mengatakan hal yang serupa, yakni selagi masih sesuai rukun iman 

mengucap dua kalimat syahadah berkiblat ke Mekkah dan menunaikan ibadah 

Haji dan mendirikan shalat lima kali setiap hari, serasa tidak ada perbedaan yang 

mesisahkan umat. Bahwa ada asas-asas pelaksanaan yang berbeda, sebutlah 

                                                           
8
Ibid., 99. 

9
Imam Ghazali Said, “Membela Ahmadiyah yang Dizalimi”, Jawa Pos ( 28 April 2008). 
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tentang keimanan dalam shalat berjamaah, eksklusivisme dalam perkawinan dan 

lainnya, jangan dijadikan perbedaan yang mengurangi ukhuwah Islamiyah 

berdasarkan cinta dan kasih sayang.
10

 

Sehubungan dengan meluasnya Jemaat Ahmadiyah di wilayah Indonesia, 

maka di wilayah Sidoarjo telah muncul pada tahun 1995 M. Kemunculan 

Ahmadiyah di Sidoarjo merupakan perjuangan dakwah dari para mubaligh 

beserta orang-orang yang bersedia dalam meperjuangkan Jemaat Ahmadiyah. 

Berdirinya Jemaat Ahmadiyah adalah suatu proses bagaimana ide-ide pergerakan 

Islam yang di adopsi dari pemikiran Mirza Ghulam Ahmad dapat di terima di 

masyarakat Sidoarjo. 

Pada tahun 1995 M. yang menjadi pelopor dalam perjuangan penyebaran 

nilai-nilai agama Islam yang di adopsi oleh Jemaat Ahmadiyah adalah para 

pekerja atau buruh pabrik PT. Maspion yakni  Mas Aris Sutardi dan istrinya Ibu 

Choruroh, Imam Kusnadi, Mahfud, Abdul Wahid, Duwi Kaswono Prayetno, 

Marianto, dan Sutresno.
11

 Mereka membentuk sebuah kelompok dakwah yang 

diketuai oleh Mas Aris Sutardi, kelompok ini merupakan titik awal berdirinya 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. 

Keunggulan dan keunikan serta manfaat yang bisa kita ambil dari 

penelitian mengenai Sejarah Perkekmbangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

adalah pertama perjuangan para buruh pabrik PT. Maspion dalam mencari ilmu 

                                                           
10

Zaenal Abidin EP, Syarif Ahmad Saitama Lubis: Dari Ahmadiyah untuk Bangsa (Yogyakarta: 

Logung Pustaka, 2007), xv. 
11

Mahfud, Wawancara, Pasuruan, 12 Januari 2019. 
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agama serta perjuangan mereka dalam menyebarkan nilai-nilai ajaran agama 

Islam yang diadopsi oleh Jemaat Ahmadiyah, yang telah mereka pelajari.  

Kedua, keunggulan dan keunikan dari Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo yakni 

tentang ajaran-ajaran yang didakwahkan, selain mengajarkan baca-tulis Al-

Qua’an, shalat, akhlak yang baik, pengorbana (zakat, infaq, sodaqoh), juga 

mengajarkan tentang kepercayaan bahwa nabi Isa Alaihissalam sudah meninggal, 

turunnya wahyu setelah Rasul Shalallahu Alaihi wa Sallam, dan adanya nabi 

setelah nabi Muhammad Rasul Shalallahu Alaihi wa Sallam. Semua ajaran-

ajaran itu yang menjadikan ciri khas dakwah Jemaat Ahmadiyah dengan 

oraganisasi Islam yang lain. Selain itu juga ada respon dari masyarakat tentang 

eksistensi Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 

Ketiga, Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo dalam setiap kegiatan semua 

anggotanya terlihat sangat guyup dan rukun meskipun mereka minoritas dari 

organisas-organisasi keislaman yang lain. Suatu kegiatan sosial yang sangat 

menarik yang lain dari Jemaat Ahmadaiyah adalah mereka sangat antusias sekali 

dalam donor darah dan  donor mata bagi mereka yang membutuhkan. 

Penelitian tentang Sejarah Perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

pada Tahun 1998-2018 M ini, menggunakan pendekatan Historis perspektif 

diakronis. Dengan pendekatan ini penulis menguraikan sejarah ini dengan secara 

kronologis dalam cakupan waktu, yakni sejarah Perkembangan Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo pada tahun 1998 M sampai dengan 2018 M. 
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Selain pendekatan historis perspektif diakronik, penulis juga menggunakan 

konsep sosiologi yakni konsep peranan. Konsep ini dimaksudkan untuk 

menguraikan peranan tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh di dalam Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo. Disamping konsep peranan, relevan sekali penelitian ini 

menggunakan konsep social-institution (lembaga kemasyarakatan). Lembaga 

Masyarakat yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah sebuah organisasi 

sosial keagamaan bukan sebuah lembaga pendidikan seperti podok, sekolah-

sekolah ataupun lembaga pemerintah seperti penjara atau yang lain. Oraganisasi 

ini bergerak dalam bidang sosial, baik sosial keagamaan maupun bakti sosial 

(BAKSOS), serta bergerak juga dalam bidang pendidikan. 

Sehubungan dengan Penelitian ini yang merupakan tentang sejarah sosial, 

maka relevan sekali penulis menggunakan metode penelitian sejarah. Dalam 

metode penelitian sejarah ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam 

penulisan sejarah. Tetapi sebelum masuk ke metode penelitian ini, kita harus 

menentukan judul terlebih dahulu, baru masuk ke tahap-tahap dalam metode 

penelitian sejarah. Tahap-tahap itu meliputi sebagai berikut:
12

 tahap pertama 

adalah heruistik atau pengumpulan dan pencarian sumber-sumber yang 

dibutuhkan dalam penulisan sejarah. Tahap kedua, yakni kritik sumber 

(verifikasi). Dari sumber-sumber yang telah didapat tadi kemudian dikritik untuk 

mencari keaslihan sumber dan keabsahan sumber tersebut.Tahap ketiga yaitu 

interprestasi, hal ini dilakukan sebagai bentuk penafsiran dari sumber-sumber 

                                                           
12

Hugiono dan Poerwantara, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1987), 25. 
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yang telah didapat. Tahap keempat yakni historiografi, merupakan teknik 

penulisan, pemaparan atau penulisan laporan hasil penelitian sejarah yang telah 

dilakukan. 

Penelitian mengenai Sejarah Perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

sangat penting sekali karena kajian ini memuat perjuangan-perjuangan para 

buruh pabrik PT. Maspion dalam belajar agama Islam serta perjuangannya 

sebagai pengurus dan anggota Jemaat Ahmadiyah. Penelitian mengenai ini belum 

pernah diteliti sebelumnya. Semoga dengan diadakannya penelitian ini bisa 

dijadikan pembelajaran dan pedoman untuk kemajuan Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo. 

Selain itu, penelitian sejarah sosial ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

khazanah keilmuan bagi bidang studi Sejarah Peradaban Islam (SPI), fakultas 

Adab dan Humaniora, Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya. 

Berkenaan dengan penelitian Sejarah Perkembangan Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo Tahun 1998-2018 M. mengambil batasan waktu mulai tahun 1998 M 

karena tahun tersebut adalah tahun berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 

Sedangkan diakhiri dengan tahun 2018 M karena masa itu puncak perkembangan 

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam suatu karya ilmiah merupakan hal yang sangat 

penting atau dikatakan sebagai penentu. Karena dengan adanya rumusan masalah 

akan menghasilkan suatu kesimpulan. Adapun rumusan masalah dalam kajian 
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tentang “Sejarah Perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo Tahun 1998-2018 

M.”, sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo? 

2. Bagaimana perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo? 

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap eksistensi Jemaat Ahamdiyah di 

Sidoarjo pasca keluarnya fatwa MUI, Surat Keputusan Bersama Tiga Mentri, 

dan Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur tentang larangan aktivitas Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitan yang ingin dicapai 

adalah: 

1. Menjelaskan tentang sejarah berdirinya JemaatAhmadiyah di Sidoarjo. 

2. Menjelaskan tentang perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap eksistensi Jemaat Ahamdiyah di 

Sidoarjo pasca keluarnya fatwa MUI, Surat Keputusan Bersama Tiga Mentri, 

dan Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur tentang larangan aktivitas Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta 

menambah khazanah pengetahuan tentang sejarah perkembangan Jamaat 
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Ahmadiyah Indonesia ke wilaya-wilayah di Indonesia, lebih khusus di 

wilayah Sidoarjo. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai sebuah 

rujukan atau referensi tentang sejarah perkembangan Jamaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Pendekatan dan kerangka teori merupakan suatu elemen penting yang 

wajib dimiliki dalam setiap penulisan penelitian. Sartono Kartodirjo 

mengemukakan bahwa pemaknaan atau penggambaran mengenai suatu peristiwa 

sangat tergantung pada pendekatan, yang mempunyai arti dari segi mana kita 

memandangnya, dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang 

diungkapkan, dan lain sebagainya. Hasil intepretasi akan sangat ditentukan oleh 

pendekatan yang digunakan oleh seorang pneliti dan sejarawan.
13

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Historis perspektif diakronis.
14

 

Dengan pendekatan ini penulis menguraikan sejarah ini dengan secara kronologis 

dalam cakupan waktu yakni sejarah perkembangan Jemaat Ahmadiya Sidoarjo 

dari tahun 1998 M sampai pada tahun 2018 M. 

Selain pendekatan Historis penulis juga menggunakan pendekatan 

sosiologis dengan teori peranan. Peranan (Role) merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

                                                           
13

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1993), 4. 
14

Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 14.  
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sesuai dengan kedudukannya, dia telah menjalankan suatu peranan.
15

 Penulis 

menggunakan konsep ini karena berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo, tidak 

lain karena adanya tokoh-tokoh yang berperan dalam terbentuknya Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo. Tokoh-tokoh tersebut adalah bapak Aris dan bapak 

Mahfud. Mereka adalah pekerja atau buruh pabrik PT. Maspion. Pada tahun 1995 

M mereka membentuk sebuah kelompok dakwah yang di ketuai atau yang 

berperan aktif adalah bapak Aris, kelompok ini merupakan titik awal berdirinya 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo.  

Selain tokoh-tokoh yang ada di atas dalam perkembangan Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo ada tokoh-tokoh yang berperan aktif laninnya antara lain 

adalah Mubaligh Ahmad Najamuddin dan Bapak H. Nasir Achmad Khan. 

Mereka semua saling bekerja sama dalam membesarkan Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo. Gerakan Jemaat Ahmadiyah ini pasti memiliki visi dan misi yang 

dituju. Dalam misi-misi yang diadakan gerakan ini yakni mengajak masyarakat 

untuk ikut dalam kajian-kajian keagamaan yang diadakan oleh Jemaat 

Ahmadiyah Sidoarjo. 

Disamping teori peranan penelitian ini juga menggunakan teori social-

institution (lembaga kemasyarakatan).
16

 Teori social-institution (lembaga 

kemasyarakatan) yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah Ahmadiyah 

sebuah organisasi sosial keagamaan. Bukan sebuah lembaga pemerintah seperti 

                                                           
15

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 212. 
16

Ibid., 171-172. 
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penjara. Organisasi Jemaat Ahmadiyah ini bergerak dalam bidang Sosial dan 

bidang pendidikan. Adapun dalam bidang sosial, kegiatannya meliputi bakti 

sosial (BAKSOS), donor darah dan mata, santunan ke panti asuhan, clean the city 

(CTC). Untuk dalam kegiatan keagamaan (Majlis Ta’lim) mliputi Kajian 

Mingguan, Jalsah Salanah, Ijtima, ceramah setelah shalat, menyimak khatbah 

khalifah, dan peringatan hari-hari besar Islam dan lain-lain. Sedangkan dalam 

bidang pendidikan meliputi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Kursus 

Pendidikan Agama (KPA), dan Perpustakaan Trotoar. 

F. PenelitianTerdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu mencari data 

dari skripsi maupun penelitian-penelitian lain yang pernah dilakukan dan 

memiliki keterkaitan dengan “Sejarah Perkebangan Ahmadiyah Di Sidoarjo 

Tahun 1998-2018 M.”, Adapun penelitian-penelitian yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

1. Buku yang diterbitkan oleh Badan Pimpinan Lajnah Imaillah Indonesia 

Jamaat Ahmadiyah Indonesia, yang berjudul Lajnah Imaillah Indonesia; 

dalam Lintasan Waktu. Dalam buku ini dijelaskan berdirinya Lajnah 

Imaillah Jamaat Ahmadiyah di seluruh cabang di Indonesia. Meskipun di 

dalam buku ini juga membahas tentang sedikit sejarah berdirinya Jamaat 

Ahmadiyah cabang gedangan Sidoarjo. Buku ini akan sangat berbeda 

dengan skripsi ini, dalam skripsi ini akan menjelaskan secara gamblang, 
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luas dan fokus mengenai sejarah perkembangan Jamaat Ahmadiyah 

Sidoarjo. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Haris Hariyadi yang bejudul “Sejarah 

Perkembangan Gerakan Ahmadiyah Lahaore Indonesia (GAI) Tahun 

1942-1966”.
17

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Lukman Firdaus yang berjudul “Sejarah 

Perkembangan Ahmadiyah Qadiyan Cabnag Surabaya”.
18

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Afifudin yang berjudul “Sejarah 

Masuknya Jemaat Ahmadiyah di Kelurahan Sidokempul Kecamatan 

Gersik Kabupaten Gersik.
19

 

Perbedaan dalam sekripsi-sekripsi yang telah ditulis oleh pendahulu 

dalam karya ilmiah kali ini adalah mereka telah membahas Jamaat Ahmadiyah di 

sebagian wilayah di Indonesia. Sedangkan sekripsi yang ditulis kali ini adalah 

tentang sejarah perkembangan Jamaat Ahmadiyah di wilayah yang lain yakni di 

Sidoarjo, dengan ini maka penelitian ini akan menambah atau melengkapi 

wawasan yang lebih luas lagi tentang sejarah perkembangan Jamaat Ahmadiyah 

di wilayah Indonesia. 

 

                                                           
17

Haris Hariyadi, “Sejarah Perkembangan Gerakan Ahmadiyah Lahore Indonesia (GAI) Tahun 1924-

1966”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2014). 
18

Lukman Firdaus, “Sejarah Perkembangan Ahmadiyah Qadiyan Cabang Surabaya” (Skripsi, IAIN 

Sunan Ampel, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 2007). 
19

Achmad Afifudin, “Sejarah Masuknya Jemaat Ahmadiyah di Kelurahan Sidokempul Kecamatan 

Gersik Kabupaten Gersik” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel, Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 

2014). 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengumpulkan dan 

mengklarifikasi serta menganalisis fakta yang terdapat di tempat penelitian 

dengan menggunakan ketentuan dalam ilmu pengetahuan. Hal tersebut dilakukan 

guna menemukan suatu kebenaran dalam penelitian yang dilakukan oleh seorang 

peneliti. Metodegi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodelogi 

sejarah. Adapun sebelum memasuki langkah-langkah di dalam metodelogi sejarah 

kita sebagai peneliti harus memiliki sebuah judul terlebih dahulu. Judul dari 

penelitian ini adalah Sejarah Perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo pada 

Tahun 1998-2018 M, dan langkah-langkah metodelogi sejarahnya yakni yaitu: 

1. Heuristik (pengumpulan sumber) 

Heuristik adalah kegiatan menghimpun jejak-jejak masalalu atau proses 

pencarian data.
20

 Cara pertama yang peneliti tempuh dengan cara mencari 

sumber, baik sumber primer maupun sekunder. Sumber sejarah bisa berupa 

sumber dokumen tertulis, artefak, maupun sumber lisan.
21

 

Sumber dokumen tertulis yang digunakan oleh penulis yakni berupa 

anggaran dasar Jemaat Ahmadiyah Indonesia, dokumen legalitas Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia, hasil pemilihan pengurus Jemaat Ahmadiyah cabang 

Gedangan Sidoarjo, hasil pemilihan pengurus Jemaat Ahmadiyah cabang 

Taman Sidoarjo, serta dokumen foto-foto kegiatan Jemaat Ahmadiyah 

                                                           
20

Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 

36. 
21

Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 94. 
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Sidoarjo. Semua sumber tersebut penulis temukan di kantor Jemaat 

Ahmadiyah di Gedangan Sidoarjo. 

Sumber lain yang penulis gunakan yakni sumber artefak, sumber ini 

berupa bangunan  mushalah serta masjid yang digunakan untuk kegiatan 

dakwah oleh Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. Sumber ini ditemukan di 

Gedangan, Sidoarjo. Selain itu penulis juga menggunakan sumber  lisan, 

yakni wawancara dengan para pelaku sejarah serta orang-orang yang 

menyaksikan perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Orang-orang 

yang dapat diwawancarai antara lain:  

a. Bapak Imam Kusnadi, Mahfud, dan Agus, mereka semua merupakan 

teman seperjuangan pak Aris orang yang melopori teman-temannya 

untuk ikut Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 

b. H. Nasir Achmad Khan, beliau merupakan orang yang berkontribusi 

dalam terbentuknya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 

c. Abdul Karim, selaku ketua pengurus Jemaat Ahmadiyah Gedangan 

Sidoarjo. 

d. Ahmad Najamuddin, beliau selaku mubaligh (ulama) yang menaungi 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. 

Semua sumber yang tertulis di atas merupakan sumber primer, jadi 

sumber-sumber yang digunakan oleh penulis dalam sekripsi ini merupakan 

sumber primer, yang mana akan lebih menguatkan keaslian penulisan 

tentang sejarah perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 
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Selain sumber primer yang digunakan dalam penulisan ini, penulis juga 

menggunakan sumber sekunder, yakni berupa buku-buku yang di dapat dari 

perpustakaan maupun pinjam dari orang-orang yang punya buku yang 

berkaitan dalam sekripsi ini untuk menunjang dalam penulisan ini, buku itu 

antara lain: 

1) Iskandar Zulkarnain. Gerakan Ahmadiyah di Indonesia. Yogyakarta: 

Lkis Yogyakarta. 2005. 

2) Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Modul KPA (Kursus Pendidikan 

Agama) Tahun 2018. Jakarta: Jemaat Ahmadiyah Indonesia. 2018 

3) Nuruddin Muneer. Ahmadi Muslim. Terj. Rani Saleh. Diterbitkan oleh 

PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia. 1988 M. 

4) A. Fajar Kurniawan. Teologi Kenabian Ahmadiyah. Jakarta: Rakyat 

Merdeka Books. 2006. 

5)  Lukman Firdaus, Sejarah Perkembangan Ahmadiyah Qadiyan 

Cabang Surabaya (Skripsi, Institut Agama Islam Negri Sunan Ampel 

Surabaya. 2007. 

Selain sumber sekunder di atas patinya ada sumber penunjang 

lainnya baik itu dalam bentuk buku, internet, majalah, ataupun surat 

kabar. 

2. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Setelah sumber sejarah dalam segala berbagai kategorinya terkumpul, 

tahap yang berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga dengan kritik 
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untuk memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang diuji adalah 

keabsahan tentang keaslian sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik 

ekstern; dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang 

ditelusuri melalui kritik intern.
22

 

Dalam melakukan pengujian atas asli dan tidaknya sumber maka 

penulis melakukan kritik ekstern, dimana peneliti menyeleksi segi-segi fisik 

dari sumber yang ditemukan. Seperti sumber dokumen berupa foto-foto yang 

telah didapat dari kantor Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, peneliti mencocokkan 

apa benar foto tersebut diambil pada tahun 2000, peneliti mencocokkan 

dengan wawancara bersama orang-orang yang bersangkutan dalam kegiatan 

yang ada di foto tersebut. Selain itu juga mencocokkan lokasi foto tersebut 

benar di Sidoarjo atau bukan. Begitu pula dengan sumber dokumen yang lain 

sepreti laporan pemilihan pengurus, penulis juga mencocokkan dengan cara 

yang sama. Sehingga sumber-sumber yang digunakan dalam karya tulis ini 

terjaga keaslihannya dan kebenarannya. 

Sebaliknya untuk menguji kesahihan isi dari sumber yang didapat 

maka peneliti melakukan kritik intern pada sumber yang didapat, jika sumber 

tersebut berupa wawancara maka penulis tidak cukup wawancara dengan satu 

narasumber saja, perlu beberapa narasumber yang memang para narasumber 

tersebut ikut bersangkutan dalam perkembangan Jemaat Ahmadiyah di 

                                                           
22

Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, 108. 
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Sidoarjo, sehingga nantinya penulis dapat mengoreksi kebenaran dari isi yang 

disampaikan para narasumber. 

3. Interpretasi 

Interpretasi atau penafsiran sejarah sering kali disebut juga dengan 

analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan dan secara terminilogi 

berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan. Namun keduanya, analisis 

dan sintesis, dipandang sebagai metode-metode utama dalam interpretasi 

(Kuntowijoyo, 1995: 100).
23

 Analisis sejarah itu sendiri bertujuan melakukan 

sintesis (menyatukan) atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber 

sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta itu ke dalam 

suatu interpretasi yang menyeluruh (Berkhofer, dikutip Alfian, 1994).
24

 

Penulis akan berusaha menafsirkan dengan baik apa yang terdapat di 

dalam data yang telah ditemukan oleh penulis, sehingga nanti akan 

mendapatkan sebuah karya tulis yang enak untuk dibaca. Proses yang 

dilakukan dalam hal ini adalah membandingkan antara data satu dengan data 

yang lain baik berupa lisan atau tulisan yang berkaitan dengan Jamaat 

Ahmadiyah khususnya di Sidoarjo. 

4. Historiografi 

Historiografi adalah suatu upaya untuk menyusun atau merekonstruksi 

fakta-fakta yang telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran sejarawan 

                                                           
23

Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, 144. 
24

Ibid., 144. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

21 
 

 
 

terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tulisan.
25

 Dalam penulisan 

sejarah ketiga kegiatan yang dimulai dari heuristik, kritik,dan analisis belum 

tentu menjamin keberhasilan dalam penulisan sejarah.
26

 Dalam langkah ini 

penulis dituntut menyajikan dengan bahasa yang baik dan benar, sehingga 

orang lain dapat memahaminya. 

Penulisan ini menggunakan metode diakronik dengan mengurutkan 

peristiwa sejarah berdasarkan waktu, dan metode sinkronik dengan 

menganalisa suatu peristiwa pada kondisi tertentu.
27

 Dalam hal ini, penulis 

akan menuliskan laporan penelitian ke dalam sebuah karya tulis ilmiah, yaitu 

skripsi dengan judul sejarah perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

Tahun 1998-2018 M. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan ini akan terbagi menjadi 

lima bab utama dengan beberapa sub-bab yang mempunyai keterkaitan dengan 

bab tersebut. Untuk mendapatkan gambaran dari lima bab tersebut dapat 

disebutkan sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan. Dalam bab ini akan menguraikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan masalah, 

pendekatan dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan yang ditujukan untuk memahami alur pembahasan. 

                                                           
25

Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah ,  25. 
26

Ibid., 17. 
27

Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, 14. 
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Bab II, sejarah berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Pada bab ini 

akan menguraikan tentang letak geografis Kabupaten Sidoarjo, latar belakang 

berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo, tokoh-tokoh yang berperan dalam 

berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 

Bab III, Perkembangan Jamaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Pada bab ini akan 

diuraikan tentang perkembangan Setruktur pengurus Jemaat Ahmadiyah 

Sidoarjo, visi dan misi, perkembangan program kegiatan di bidang pendidikan 

serta perkembangan program kegiatan di bidang sosial. 

Bab IV, Respon masyarakat terhadap eksistensi Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo pasca keluarnya fatwa MUI, SKB Tiga Mentri dan SK Gubernur  Jawa 

Timur tentang larangan aktivitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Pada bab ini akan 

diuraikan tentang, ajaran-ajaran Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo, respon 

pemerintah terhadap ajaran-ajaran Jemaat Ahmadiyah, respons masyarakat 

terhadap Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo pasca keluarnya fatwa MUI, SKB Tiga 

Mentri, dan SK Gubernur Jawa Timur tentang larangan aktivitas Jemaat 

Ahmadiya Indonesia. 

Bab V, penutup. Merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang berisikan 

kesimpulan atau jawaban ringkas atas masalah yang ditanyakan dalam penelitian. 

Kesimpulan adalah hasil akhir yang diberikan penulis dari penelitian. 

Selanjutnya, saran merupakan sebuah anjuran penulis kepada para pembaca.
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 BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA JEMAAT AHMADIYAH DI SIDOARJO 

A. Letak Geografis Kota Sidoarjo 

Sebelum membahas tentang berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo, 

baik yang di cabang Gedangan, maupun yang di Cabang Taman Sidoarjo, penulis 

ingin memaparkan letak geografis kota Sidoarjo, kecamatan Gedangan dan 

kecamatan Taman Sidoarjo, karena di wilayah itu gerakan Jemaat Ahmadiyah 

bisa berkembang. 

Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Jawa 

Timur. Ibu kotanya adalah Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo adalah Kabupaten yang 

dihimpit oleh dua sungai, yakni sungai Surabaya dan sungai Porong. Sehingga 

menjadikan Sidoarjo dikenal dengan kota Delta. Kabupaten Sidoarjo terletak 

antara 112˚5’ dan 112˚9’ Bujur Timur dan antara 7˚3’ dan 7˚5’ Lintang Selatan.
1
 

Kabupaten Sidoarjo merupakan dataran Delta dengan ketinggian antara 0 s/d 25 

m, dengan luas wilayah 19.006 Ha. Kabupaten Sidoarjo memiliki wilayah 

dengan karakteristik tersendiri, karakteristik yang dimiliki Kabupaten Sidoarjo 

terbagi ke dalam tiga bagian. Pertama, ketinggian 0-3 m dari permukaan laut 

dengan prosentase 29,99%, merupakan daerah pertambakan yang berada di 

wilayah bagian timur. Kedua, ketinggian 3-10 m dari permukaan laut dengan 

                                                           
1
Kabupaten Sidoarjo, “Tentang Sidoarjo”, dalam  http://www.sidoarjokab.go.id/,  pada tanggal 28 

Januari 2019 pukul 21: 30 WIB. 

http://www.sidoarjokab.go.id/
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prosentase 40,81% merupakan daerah pemukiman, perdagangan, dan 

pemerintahan wilayahnya berada di bagian tengah yang berair tawar. Ketiga, 

ketinggian 10-25 dari permukaan laut dengan prosentasi 29,20%, merupakan 

daerah pertanian yang wilayahnya di bagian barat. 

Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut: 

a. Bagian utara adalah kota Surabaya dan kabupaten Gersik 

b. Bagian selatan adalah kabupaten Pasuruan 

c. Bagian barat adalah kabupaten Mojokerto 

d. Bagian timur adalah selat Madura 

Kabupaten Sidoarjo terdiri atas 18 kecamatan, 31 kelurahan, dan 322 Desa. 

Kecamatan yang ada di kabupaten Sidoarjo antara lain adalah Sidoarjo, 

Balungbendo, Buduran, Candi, Gedangan, Jabon, Krembung, Krian, Prambon, 

Porong, Sedati, Sukodono, Taman, Tanggulangin, Tarik, Tulangan, Waru, dan 

Wonoayu. 

Jumlah penduduk di kabupaten Sidoarjo mencapai 2,226.424 dengan 

komposisi jumlah penduduk laki-laki 1.122.597 jiwa dan penduduk perempuan 

1.103.827 jiwa.
2
 Kecamatan yang paling padat dihuni penduduk adalah Waru, 

Taman, Sidoarjo, Candi, Krian, Gedangan, Sukodono, Sedati, Tanggulangin, 

Buduran, Tulangan Porong, Wonoayu, Prambon, Balungbendo. Krembung, dan 

Tarik. Pertambahan penduduk di kabupaten Sidoarjo, bukan dikarenakan 

                                                           
2
Ibid. 
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tingginya angka kelahiran, akan tetapi lebih dikarenakan oleh arus urbanisasi 

sebagai dampak dari pertumbuhan sector industri dan perumahan di Sidoarjo 

serta sekaligus sebagai daerah penyanggah kota Surabaya. 

Dari berbagai data yang telah disampaikan, jadi tidak bisa dipungkiri lagi 

dengan jumlah penduduk yang banyak dan memiliki pola pikir serta cara 

pandang yang berbeda-beda, sehingga dengan mudah masyarakat dapat 

membentuk komonitas/organisasi, baik itu organisasi keagamaan atau organisasi 

non agama. Maka dari itu tidak aneh juga, jika organisasi Jemaat Ahmadiyah 

bisa ada dan berkembang di kota Sidoarjo, khususnya di daerah kecamatan 

Gedangan dan di Taman Sidoarjo. 

Kecamatan Gedangan berada di sebelah utara kota Sidoarjo. Hanya 

berjarak 9 Km dari pusat kota Sidoarjo. Sebelah selatan berbatasan dengan 

kecamatan Buduran, sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Waru, 

sedangkan di sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Sedati. Luas wilayah 

kecamatan Gedangan kurang lebih 24,06 Km2. 

Kecamatan Gedangan terdiri atas 15 Desa yaitu Desa Bangah, Desa 

Ganting, Desa Gedangan, Desa Gemurung, Desa Karangbong, Desa Kebonanom, 

Desa Kebonsikep, Desa Ketajen, Desa Kragan, Desa Punggul, Desa Sawotratap, 

Desa Semambung, Desa Seruni, Desa Tebel dan Desa Wedi. Jumlah penduduk di 
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Kecamatan Gedangan dari hasil sensus 2010 yakni laki-laki 67.757 jiwa dan 

perempuan 65.090 jiwa, jumlah keseluruan adalah 132.847 jiwa.
3
 

Agama atau aliran kepercayaan yang berkembang di Gedangan adalah 

Agama Islam lak-laki berjumlah 50641 orang dan perempuan 499440 orang. 

Agama Kristen, laki-laki berjumlah 1639 orang dan perempuan 1599 orang. 

Agama Katolik 930 laki-laki dan 909 perempuan. Agama Hindu 76 laki-laki dan 

75 perempuan. Agama Budha 162 laki-laki dan 159 perempuan. Kepercayaan 

Tuhan YME 36 laki-laki dan 36 perempuan. 

Tabel 2.1 

Tabel Mata Pencaharian Pokok  

Penduduk di Kecamatan Gedangan
4
 

 
No Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 

1. Petani 1334 orang 422 orang 

2. Buruh tani 1583 orang 616 orang 

3. Buruh migrant perempuan 491 orang 972 orang 

4. Buruh migrant laki – laki 1015 orang 500 orang 

5. Pegawai Negeri Sipil 776 orang 767 orang 

6. 
Pengrajin industri rumah 

tangga 

73 orang 101 orang 

7. Pedagang keliling 1582 orang 360 orang 

8. Peternak 404 orang 49 orang 

9. Dokter swasta 2 orang 7 orang 

10. Perawat swasta 1 orang 20 orang 

11. TNI 676 orang 68 orang 

12. POLRI 602 orang 141 orang 

13. Pensiunan PNS / TNI / POLRI 489 orang 264 orang 

14. 
Pengusaha kecil dan 

menengah 

1620 orang 1080 orang 

15. Pengusaha besar 62 orang 21 orang 

                                                           
3
Kecamatan Gedangan, “Profil Kecamatan Gedangan”, dalam http://gedangan.sidoarjokab.go.id/, Pada 

tanggal 28 Januari 2019 pukul 22:00 WIB. 

4
Ibid. 

http://gedangan.sidoarjokab.go.id/
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Dari data yang telah disampaikan di atas kecamatan Gedangan kuhusnya di 

desa Sawotratap merupakan wilayah yang sangat dekat dengan pabrik-pabrik PT. 

Maspion, sehingga banyak dari buruh pabrik yang ngekos di sekitar wilayah 

tersebut. Jadi tidak heran jika Jemaat Ahmadiyah bisa tumbuh dan berkembang 

di wilayah tersebut, dengan anggota yang kebanyakan adalah buruh pabrik. 

Taman adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Kecamatan Taman berbatsan denga sungai dengan kecamatan 

Karangpilang di kota Surabaya dan Driyorejo di Kabupaten Gersik. Kawasan ini 

merupakan salah satu jalur utama penghubung antara kawasan Jawa Timur 

bagian barat dengan kota Surabaya. Di Taman terdapat daerah yang dikenal 

dengan nama Sepanjang. Sepanjang sering disebut sebagai ibu kota kecamatan 

Taman. 

Jumlah penduduk di Kecamatan Taman 148.451 jiwa. Kelurahan terdiri 

dari Bebekan, Geluran, Kalijaten, Ketegan, Ngelom, Sepanjang, Taman, dan 

Wonocolo. Sedangkan desanya terdiri dari Bohar, Bringinbendo, Geluran, 

Gilang, Jemundo, Kedungturi, Kragan, Kletek, Kramatjegu, Krembangan, 

Pertapan Maduretno, Sadang, Sembibulu, Sidodadi, Tawangsari, Trosobo, dan 

Wage.
5
 Di kecamatan Taman Jemaat Ahmadiyah berkembang di wilayah Villa 

Wage Utama No. 17 Taman Sidoarjo. 

                                                           
5
Kecamatan Taman, “Profil Kecamatan Taman”, dalam http://taman.sidoarjokab.go.id/halstatis-23-

profilkami.html, Pada tanggal 28 Januari 2019 pukul 22:30 WIB. 

http://taman.sidoarjokab.go.id/halstatis-23-profilkami.html
http://taman.sidoarjokab.go.id/halstatis-23-profilkami.html
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Gambar 2.1 

 

Peta Administrasi Kabupaten Sidoarjo 

 

B. Latar Belakang Berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

Kita telah mengetahui bahwa Jemaat Ahmadiyah merupakan gerakan 

keagamaan yang didirikan oleh Hazart Mirza Ghulam Ahmad. Ia lahir pada 

tahun 1835 M, di desa Qadian, Punjab, India. dan wafat pada tahun 1908 M.
6
 

Semangat pembaharuan Hazart Mirza Ghulam Ahmad muncul dikarenakan ia 

telah melihat kemunduran kehidupan umat Islam disegala bidang, gencarnya 

serangan-serangan kaum Arya Samaj terhadap kaum muslim, dan bercokolnya 

                                                           
6
Sir Muhamad Iqbal, Islam dan Ahmadiyah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1991), Vii. 
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kolonialis Inggris di India (Asia Selatan), serta proses kristenisasi oleh kaum 

misionaris Eropa yang didukung oleh pihak penjajah.
7
 

Dari faktor-faktor tersebut maka Hazart Mirza Ghulam Ahmad membentuk 

sebuah gerakan yakni  Ahmadiyah, didirikan pada tanggal 23 Maret 1889 M di 

Qadian India.
8
 Jemaat Ahmadiyah bukan merupakan agama yang baru dan bukan 

pula ajaran yang baru. Anggota Jemaat Ahmadiyah adalah Islam, kitab sucinya 

Al-Qur’an yang terdiri dari 30 juz dan 144 surah, nabinya Nabi Muhammad Saw 

berdasar pada 5 Rukun Islam dan 6 Rukun Iman.
9
 

Sekarang, Jemaat Ahmadiyah dipimpin oleh Hazart Mirza Masroor 

Ahmad, yaitu khalifah ke 5 penerus Hazart Mirza Ghulam Ahmaad. Sejak mulai 

didirikannya hingga sekarang, Jemaat Ahmadiyah telah berkembang dan tersebar 

di 185 negara di seluruh benua di dunia. Jemaat Ahmadiyah hanya sebagai 

organisasi yang berkiprah dalam bidang kerohanian dan sama sekali tidak 

memiliki tujuan-tujuan politik, Jemaat Ahmadiyah telah berhasil menyebar 

luaskan dakwah Islam di daratan Eropa, Australia dan Amerika dengan 

mendirikan masjid-masjid dan pusat-pusat dakwah di kota-kota penting di tiga 

benua tersebut. 

Jemaat Ahmadiyah masuk ke wilayah Indonesia sebelum negara kita 

Republik Indonesia merdeka, yaitu melalui Mubaligh Maulana Rahmat Ali 

                                                           
7
Muslim Fathani, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1991), 56. 
8
Sidik, Dasar-Dasar Hukum & Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia , 19. 

9
Ibid., 19. 
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HAOT yang ketika itu memang secara khusus diutus oleh pimpinan Ahmadiyah 

Internasional (Khalifah) ke wilayah Indonesia. Mubaligh Maulana Rahmat Ali 

HAOT membawa Ahmadiyah masuk ke wilayah Indonesia melalui kota 

Tapaktuan, Aceh (sekarang Nanggroe Aceh Daarussalam) pada tanggal 2 

Oktober tahun 1925 M.
10

 

Sebuah gerakan keagamaan, seperti halnya Jemaat Ahmadiyah tidak 

mungkin dapat berkembang secara cepat tanpa sebuah wadah yang jelas untuk 

menyalurkan ide-ide dakwahnya. Sebagai lazimnya sebuah gerakan, Ahmadiyah 

tentunya juga dimulai dari tahap perintisan, tahap terbentuknya sebuah 

organisasi, dan tahap kegiatan, baru kemudian mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan. 

Berawal dari Aceh tersebut Jemaat Ahmadiyah kemudian berkembang ke 

wilayah Sumatera Barat dan pada tahun 1931 masuk ke Batavia (sekarang 

Jakarta). Pada tahun 1932, Jemaat Ahmadiyah telah berkembang di wilayah 

Batavia dan Bogor. 

Kepengurusan oraganisasi Jemaat Ahmadiyah di kedua wilayah itu pun 

ketika itu terbentuk yakni pengurus Jemaat Ahmadiyah Betawi dan Jemaat 

Ahmadiyah Bogor. Dari wilayah Betawi dan Bogor Jemaat Ahmadiyah 

kemudian berkembang ke wilayah pulau Jawa lainya seperti Tangerang, Cianjur, 

Sukabumi, Bandung, Garut, Tasikmalaya, Ciamis, Karawang dan lain-lain. 

                                                           
10

Ibid., 20. 
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Setelah Ahmadiyah tersebar dan kepengurusannya terbentuk di beberapa 

kota di Sumatera dan hampir di seluruh bagian pulau Jawa, maka pada tahun 

1953 M. Jemaat Ahmadiyah Indonesia membentuk Hoofdbestuur atau pengurus 

besar. Dan pada tanggal 12-13 Juni tahun 1937, Jemaat Ahmadiyah di Indonesia 

menyelenggarakan kongres pertama di Masjid Hidajath, Jl. Balikpapan 1/10 

Jakarta di hadiri oleh wakil-wakil Ahmadiyah dari cabang-cabang yang ada 

ketika itu untuk membahas Ad ART Jemaat Ahmadiyah Indonesia dengan nama 

AADI, yaitu Anjuman Ahmadiyah Departement Indonesia.
11

 

Pada tahun 1949, atau 3-4 tahun setelah  Republik Indonesia berdiri, 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia atau yang ketika itu bernama AADI kembali 

menyelenggarakan kongres di Jakarta pada tanggal 9 s/d 11 Desember 1949 yang 

dihadiri oleh cabang AADI. Kongres tersebut menyetujui AD dan ART yang 

baru dan menyetujui penggantian nama Anjuman Ahmadiyah Departemen 

Indonesia atau AADI menjadi Jemaat Ahmadiyah Indonesia. 

Mengenai badan hukum Jemaat Ahmadiyah Indonesia, ketika Republik 

Indonesia mulai berdiri, dan tatanan pemerintahan serta undang-undang negara 

Republik Indonesia telah tertata dan terbangun, Jemaat Ahmadiyah pun segera 

menyesuaikan diri dengan peraturan pemerintah dan perundang-undangan yang 

ada di negara Indonesia. Pada akhir tahun 1952, pengurus besar Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia mengajukan surat kepada pemerintah Republik Indonesia 

yaitu surat permohonan pengesahan AD dan ART Jemaat Ahmadiyah untuk 

                                                           
11

Ibid., 20. 
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diakui sebagai badan Hukum. Dan pada tangal 13 Maret 1953 mentri kehakiman 

Republik Indonesia melalui surat keputusan No. JA.5/23/13 menetapkan, bahwa 

perkumpulan atau organisasi Jemaat Ahmadiyah Indonesia diakui sebagai sebuah 

badan hukum. 

Pengakuan Badan Hukum Jemaat Ahmadiyah Indonesia itu lebih 

dipertegas lagi oleh pernyataan surat pengadilan negeri Jakarta Pusat nomor 

0628/Ket/1978 yang menyatakan bahwa Jemaat Ahmadiyah Indonesia telah 

diakui sebagai badan hukum berdasarkan statsblaad 1870 No. 64.
12

 

Setelah pengakuan badan hukum Jemaat Ahmadiyah, maka Ahmadiyah 

dapat mengadakan kegiatan-kegiatan dan berdakwah dengan besbas di negara 

Indonesia, sehingga Jemaat Ahmadiyah dapat berkembang jauh lebih luas ke 

berbagai wilayah di Indonesia. 

Sehubungan dengan meluasnya Jemaat Ahmadiyah di wilayah Indonesia, 

Jemaat Ahmadiyah akhirnya sampai di wilayah Sidoarjo pada tahun 1992 M 

meskipun pada saat itu belum terbentuk cabang di Sidoarjo, Cuma baru 

kelompok orang-orang yang sudah berbaiat dengan Ahmadiyah. Kemunculan 

Ahmadiyah di Sidoarjo bukan suatu kejaiban yang muncul begitu saja, melainkan 

karena perjuangan dakwah atau penyebaran nilai-nilai Islam dari para mubaligh, 

beserta orang-orang yang bersedia dalam meperjuangkan Jemaat Ahmadiyah. 

Berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo adalah suatu proses bagaimana ide-ide 

                                                           
12

Sidik, Dasar-Dasar Hukum & Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 21. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

33 
 

 
 

pergerakan yang di adopsi dari pemikiran Mirza Ghulam Ahmad dapat di terima 

di masyarakat Sidoarjo. 

Pada tahun 1992 M, masyarakat Sidoarjo mulai mengenal tentang Jemaat 

Ahmadiyah. Pada masa itu yang menjadi pelopor dalam perjuangan dakwah 

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo adalah Aris Sutardi, karena ia merupakan orang 

yang sangat aktif dalam membuat kegiatan, menyebarkan apa yang telah ia 

pahami, dan sangat aktif dalam menyemangati rekan-rekannya dalam 

menyebarkan ajaran Islam. Mas Aris adalah orang asli Pati, Jawa Tengah yang 

pada awalnya ia datang ke Sidoarjo dikarenakan ia bekerja di pabrik PT 

Maspion. 

Aris Sutardi atau panggilan akrabnya biasanya Mas Aris saat itu, tapi untuk 

menghormatinya penulis lebih enak dengan panggilan Pak Aris. Pak Aris bisa 

mengenal Jemaat Ahmadiyah karena Pak Aris beserta kawan-kawannya yakni 

Imam, Mahfud, Abdul Wahid, Duwi Kaswono, Prayetno, Marianto, dan Sutresno 

yang semuanya juga rekan kerjanya di pabrik PT Maspion, yang kebetulan saat 

itu mereka ingin mencari ilmu kanuragan
13

. Akhirnya pak Aris dengan senang 

hati menyarankan keteman-temannya untuk ikut ke Pati tepatnya di desa 

Mojolawaran, dimana di situ ada seorang guru ilmu kanuragan yang hebat yakni 

bapak Samsuri alias mbah Suro.
14

 

                                                           
13

Kanuragan adalah ilmu yang berfungsi untuk melindungi diri secara supranatural (tenaga dalam). 

Ilmu ini mencakup kemampuan bertahan (kebal) terhadap serangan dan kemampuan menyerang 

dengan kekuatan yang laur biasa. 
14

Imam  Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
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Setelah merundingkan rencana untuk mencari ilmu kanuragan tersebut, 

akhirnya mereka memutuskan datang ke rumahnya mbah Suro untuk belajar ilmu 

kanuragan. Pak Imam salah satu rekan dari Pak Aris merupakan pegawai pabrik 

Maspion yang di bagian Driver (Supir) Mobil yang mengantar barang-barang 

produksi ke berbagai kota, jadi selain ia bisa mengemudi mobil dia juga tahu rute 

perjalanan. Pak Imam ini lah yang menjadi driver setiap pergi ke Pati, Jawa 

Tengah.
15

 Mereka  biasanya mereka ke Pati saat malam satu Suro dan satu 

mulut.
16

 Karena kepercayaan pada saat itu jika belajar ilmu kanuragan pada hari-

hari tersebut akan mudah masuk ilmunya. 

Bapak Samsuri alias Mbah Suro adalah sesosok yang sangat terkenal di 

daerahnya. Ia terkenal akan ilmu kanuragannya, jadi tidak heran jika ada banyak 

orang yang datang dari berbagai daerah untuk beljar ilmu kanuragan atau untuk 

berobat kepadanya. Karena Mbah Suro juga bisa mengobati dengan ilmu 

pengobatan versinya sendiri, jika ada orang yang datang untuk berobat 

kepadanya. 

Pada masa itu bapak Aris dan kawan-kawannya belum mengetahui bahwa 

mbah Suro sudah menjadi sorang Ahmadi. Setiap pulang dari Pati mereka 

mendapat buku-buku Jemaat. Bagi mereka buku-buku tersebut adalah buku-buku 

yang sangat bagus dan merupakan ilmu yang baru bagi mereka. 

                                                           
15

Ibid. 
16

Suro atau Mulut merupakan hari dari sistem penanggalan Jawa. 
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Mbah Suro dalam mengajar ilmu kanuragan ia selalu menyelipkan ajaran-

ajaran Masih Mau’ud dalam setiap ceramahnya. Pada kesempatan lain terkadang 

Mubaligh Jawa Tengah yakni Ahmad Muhammad dan bapak Mirajuddin Syahid 

turut ikut memberikan ceramah kepada para murid mbah Suro. Setelah sekian 

lama pak Aris dan rekan-rekanya belajar ilmu kanuragan beserta ilmu agama 

yang telah diajarkan disana, akhirnya tahun 1995 M mereka semua dibaiat untuk 

gabung bersama Jemaat Ahmadiyah.
17

 

Pada tahun yang sama setelah pak Aris, pak Imam, pak Mahfud, pak 

Wahid dan teman-temannya belajar ilmu agama serta kanuragan bersama Mbah 

Suro di Pati. Mereka berkeinginan untuk menyebarkan ajaran yang telah mereka 

terima kepada teman-teman kerjanya serta masyarakat sekitarnya. Mereka semua 

berencana mencari kos
18

 untuk dijadikan tempat pembelajaran, diskusi serta 

merancang strategi dakwah. 

Pak Aris beserta kawannya akhirnya menemukan kos di daerah 

Desa/Kelurahan Sawotratap, Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, yang 

lokasinya saat itu sangat dekat dengan pabrik Maspion, sehingga memudahkan 

para buruh pabrik untuk mengunjungi kos tersebut. Kos tersebut miliknya Pak 

Urip. Setelah menyewa kos-kosan maka pak Aris beserta teman seperjuangannya 

mengajak teman-teman kerjanya yang belum bisa ngaji atau yang ingin 

berdiskusi  untuk ikut dalam kajiannya, mereka diajak untuk berdiskusi, belajar 

                                                           
17

Imam  Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
18

Kos adalah rumah kontrakan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

36 
 

 
 

Al-Qur’an bagi yang belum bisa, serta ilmu-ilmu agama yang lain seperti akhlaq, 

fiqih, dan Hadist. Setelah banyak yang ikut berpartisipasi dalam kajiannya 

kemudian mereka diajak ke Pati untuk belajar bersama mbah Suro dan para 

mubaligh di sana, serta berbaiat untuk jadi Jemaat Ahmadiyah.
19

 

Mereka semua datang ke Pati secara bergelombang, Pak Aris, pak Imam, 

pak Wahid, Pak Mahfud, pak Duwi, pak sutresno, pak Prayetno dan pak 

Marianto merupakan gelombang yang pertama yang ikut belajar kesana, 

kemudian mereka mengajak rekan-rekan kerjanya untuk bisa ikut belajar agama 

bareng ke Pati. 

Setelah beberapa lama ngaji atau belajar di Pati, Mubaligh dari Pati 

memberikan saran, bahwa di Surabaya juga terdapat cabang Jemaat Ahmadiyah, 

agar tidak terlalu jauh ke Pati Jawa Tengah, lebih baik aktivitas belajar dan 

mendengarkan ceramah di pindah ke cabang Surabaya. Akhirnya pada tahun 

1995 M. Aktivitas ngaji atau mendengarkan ceramah dari mubaligh, serta 

pembaiatan selanjutnya, semua berbondong-bondong ke Jemaat Ahmadiyah 

cabang Surabaya, tepatnya di daerah Bubutan, Surabaya.
20

 

Banyaknya anggota Jemaat yang kian hari kian bertambah, kos-kosan yang 

disewa waktu itu sudah tidak mencukupi untuk dijadikan tempat kajian bersama, 

akhirnya pak Urip selaku pemilik kos waktu itu, menawarkan tempat yang lebih 

                                                           
19

Imam  Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo 09 Juli 2018. 
20

Ibid. 
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luas, tempat itu pada awalnya adalah kandang ayam, berhubung tempat tersebut 

sudah tidak digunakan lagi, lebih baik dipergunakan untuk kebaikan.
21

 

Kandang ayam tersebut kemudian dibersihkan bersama-sama dan dijadikan 

Masjid (Musholla) yang indah dan bersih, meskipun dindingnya waktu itu masih 

terbuat dari anyaman bambu. Musholla itu kemudian dijadikan sebagai tempat  

ibadah shalat, dan pembelajaran baik belajar Al-Qur’an, hadis, aqidah Islam, 

Fiqih, dan akhlaq serta dijadikan tempat untuk merancang agenda dakwah.  

Pada tahun 1998 M, Setelah banyaknnya anggota Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo, pak Mahfud, pak Imam, beserta keran-rekannya dari pabrik Maspion 

yang sudah berbaiat dan juga para warga yang sudah lebih dahulu menjadi 

Jemaat Ahmadiya tapi mereka masih ikut di cabang Surabaya. Mereka semua 

merencanakan untuk membentuk cabang sendiri di daerah Kel. Sawotratap, Kec. 

Gedangan, Kab. Sidoarjo. 

Sesuai dengan surat keputusan amir/ketua umum Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia tentang “Petunjuk Pelaksanaan Undang-Undang R.I. No. 8 Tahun 

1985 Jemaat Ahmadiyah”, mengenai klasifikasi ruanglingkup Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia, tepatnya di tingkat kecamatan dan tingkat desa yang berbunyi sebagai 

berikut:
22

 

“Sesuai dengan peraturan  Mentri Dalam Negri No 5 tahun 1986 maka 

apabila di wilayah Kecamatan terdapat Jemaat lebih dari satu desa, perlu 

                                                           
21

Ibid. 
22

Sidik, Dasar-Dasar Hukum & Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 70. 
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dibentuk organisasi di tingkat Kecamatan. Dan apabila dalam suatu desa terdapat 

lebih dari satu Jemaat, perlu dibentuk organisasi tingkat desa.” 

Dari pernyataan diatas, maka anggota Jemaat Ahmadiyah yang tempat 

tinggalnya di Sidoarjo pada saat itu sudah sangat banyak, lebih dari 60 anggota.
23

 

Maka dari itu mereka merasa sangat perlu untuk membentuk cabang sendiri di 

Sidoarjo, agar dalam melakukan kegiatan belajar dan mengajar serta 

menyebarkan nilai-nilai agama Islam bisa lebih dekat. 

Para anggota Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo akhirnya membentuk 

kepengurusan sendiri pada tahun 1998 M di Gedangan Sidoarjo yang susunan 

pengurusnya adalah sebagai berikut:
24

 

Ketua     : Kadarisman 

Sekertaris Khas   : Priatna Ahmad Budiman  

Sekertaris Ta’lim Wa Tarbiyat : Latif 

Sekertaris Tabligh   : Mahfud 

Sekertaris Maal   : Marianto 

C. Totokoh-Tokoh yang Berperan dalam Memprakarsai Berdirinya Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo 

Dalam perjalanan suatu oraganisasi, tidak bisa dilepaskan dari tokoh-tokoh 

yang berperan di dalam oraganisasi tersebut. Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo tidak 

akan pernah ada jika tidak ada orang yang berjuang dalam mendirikannya. Awal 

                                                           
23

Imam Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
24

Mahfud, Wawancara, Pasuruan, 12 Januari 2019. 
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dari perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo dipeopori oleh para buruh 

pabrik PT Maspion, yang dulu sangat menginginkan belajar agama Islam secara 

mendalam. Selain itu juga ada masyarakat yang sudah menjadi Ahmadi yang ikut 

aktif dalam mendirikan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Adapun nama-nama 

tokoh yang ikut berjuang dan aktif dalam mendirikan Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo, antara lain sebagai berikut: 

1. Aris Sutardi; Perumus Berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo (1994-

1997 M) 

Aris Sutardi merupakan pelopor berkumpulnya para Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo. Beliau sendiri lahir pada 10 Agustus 1968 di Pati, 

dan wafat pada tahun 2000 M. Pak Aris datang ke kota Sidoarjo pada tahun 

1990 M beliau pada awalnya datang ke Sidoarjo dalam rangka untuk bekerja 

di pabrik PT Maspion.
25

 

Seiring dengan berjalannya waktu, Pak Aris ingin belajar agama Islam 

secara mendalam, yang mana akan membuat hatinya tenang dan damai, tidak 

memikirkan kehidupan dunia saja. Akhirnya pada tahun 1994 M beliau 

berbaiat dan bergabung dengan Jemaat Ahmadiyah, dan memilih Jemaat 

Ahmadiyah sebagai jalan dakwah yang ia inginkan. Beliau pada saat berbaiat 

untuk menjadi seorang Ahmadiyah, ia mengajak temannya yang juga kerja 

                                                           
25

Agus, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
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di pabrik Maspion tersebut, akhirnya mereka bersama-sama berbaiat di Pati 

pada saat itu.
26

 

Setelah pak Aris sudah bergabung dengan Jemaat Ahmadiyah dan 

sepulang ia dari Pati, pak Aris beserta kawan-kawannya menyebarkan 

ajaran-ajaran agama yang telah ia dapat di Pati, mereka merancang setrategi 

dakwah yang baik, yang mudah di terima di masyarakat Sidoarjo. 

Dakwah atau penyebaran ajaran-ajaran agama Islam yang ia pahami, 

yang dilakukan oleh Pak Aris beserta teman-temannya dibilang sangat 

berhasil sehingga pada saat itu banyak rekan-rekannya yang bekerja di 

pabrik Maspion ikut ngaji bersama Jemaat Ahmadiyah tiap tahunnya. Pada 

tahun 1994 M menikah dengan Choirurroh.
27

 

Pak Aris dan Istrinya itu yang menjadi pelopor dakwah sebelum 

berdirinya dan menjadi perumus berkumpulnya para anggota yang 

menyebabkan berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Choirurroh adalah 

istri dari pak Aris, beliau lahir pada tanggal 12 Oktober 1968 M. dan wafat 

pada tahun 1999 M. Ibu Choirurroh setelah ia berbaiat dan menjadi istrinya 

pak Aris, mereka sangat berjasa di Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, mereka 

mengajak teman-temannya untuk ikut kajian di Jemaat Ahmadiyah, selain 

itu mereka juga mengajarkan baca tulis Al-Qur’an bagi para Jemaat 

                                                           
26

Imam  Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
27

Mafhud, Wawancara, Pasuruan, 12 Januari 2019. 
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Ahmadiyah yang belum bisa baca Al Quar’an, berdiskusi serta belajar Ahlak 

dan Fiqih.
28

 

Tapi sayangnya pada tahun 1997 M. beliau sudah izin pulang ke 

kampung halaman di Pati, sebelum Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo berdiri. 

Keinginan beliau pulang adalah untuk mengembangkan Jemaat Ahmadiyah 

di daerahnya yakni di Pati, karena beliau merasa sangat berhasil 

mengembangkan di Sidoarjo, maka dari itu beliau juga harus bisa 

mengembangkannya di daerahnya.
29

 Meskipun ia pulang ke Pati tetapi 

terkadang ia juga masih sering mengunjungi Jemaat Ahmadiya cabang 

Sidoarjo. 

2. Ahmad Najamuddin; Mubaligh yang Menemani Jemaat Ahmadiyah (2007-

Sekarang [2019 M]) 

Ahmad Najamuddin lahir pada tanggal 20 September 1969 M di Riau, 

panggilan akrab beliau adalah Mubaligh Najamuddin. Beliau pernah 

mengenyam pendidikan di sekolah dasar (SD) di Makasar lulus pada tahun 

1982, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Makasar lulus tahun 1985, dan 

Madrasah Aliah Negri 1 (MAN1) Makasar, belum samapi selesai beliau 

pindah ke Bandung dan melanjutkan sekolahnya di MAN Jililin serta 

mondok di situ dan lulus pada tahun 1990 M.
30

 

                                                           
28

Imam  Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
29

Mafhud, Wawancara, Pasuruan, 12 Januari 2019. 
30

Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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Setelah mengenyam pendidikan sekolah kemudian ia melanjutkan 

pendidikan lagi di sekolah khusus Mubaligh di Parung Bogor Jawa Barat 

tahun 1991 M. Mubaligh adalah petugas-petugas Jemaat Ahmadiyah yang 

menyampaikan dan mengajarkan kebenaran Agama Islam dengan lisan, 

tulisan dan amal baik menurut Al-Qur’an, Sunnah dan Hadits.
31

 

Setelah lulus dari sekolah mubaligh tersebut Ahmad Najamuddin 

akhirnya resmi menjadi mubaligh Jemaat Ahmadiyah di Indonesia. Beliau 

dikirim ke berbagai wilayah di Indonesia diantaranya sebagai berikut: 

Poso, Sulawesi Tengah pada tahun 1994-1995 M., kemudian pada 

tahun 1996-2000 M. beliau pindah ke Ambon, di Ambon pula beliau sekolah 

lagi di Sekolah Tinggi Agama Ambon, jurusan Filsafat. Lepas itu beliau 

dipindah lagi ke Batang Jawah Tengah pada tahun 2002 M, beliau di sana 

Cuma 1 tahun, pada tahun 2003-2006 M, ia dipindah lagi ke Sumatera 

Selatan Kab. Banyuasin. Kemudian dipindah lagi ke Gedangan Sidoarjo, 

pada saat ini lah awal kiprah Mubaligh Najamuddin di kota Sidoarjo. Tapi  

mubalgih Najamuddin dalam mendidik masyarakat Sidoarjo cuma tiga tahun 

yakni pada tahun 2007-2010 M, kemudian ia ditugaskan ke Palu Sulawesi 

Tengah pada tahun 2010-2015 M.
32

 

Berpindah-pindahnya tugas dari para Mubalighin Jemaat Ahmadiyah 

adalah merupakan hal yang biasa, karena memang itu utusan dari setruktur 

                                                           
31

Sidik, Dasar-Dasar Hukum & Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 38. 
32

Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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Jemaat Ahmadiyah Indonesia, jadi di wilayah mana yang harus 

membutuhkan Mubaligh maka akan dikirim atau di utus mubalighin ke 

wilayah tersebut. 

Mubaligh Najamuddin kenapa bisa dikatakan sebagai orang yang 

paling berpengaruh dalam Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo, karena peran dari 

dari Mubalighin itu sendiri. Mubaligh merupakan seseorang yang di hormati 

sekali dalam Jemaat Ahmadiyah, karena beliau adalah pusat bertanya bagi 

masyarakat jika ada hal-hal yang baru atau hal-hal yang tidak dimengerti 

oleh masyarakat pada umumnya. Lebih enaknya mubalighin adalah ulama 

yang memberikan nasehat-nasehat, nilai-nilai keislaman atau saran-saran 

dalam pergerakan dakwah Islam di Jemaat Ahmadiyah. 

Di Sidoarjo sendiri sebenarnya yang pertama menjadi Mubaligh adalah 

Mubaligh Jailani pada tahun 1998-2002 M, Mubaligh Ahmad Mudasir pada 

tahun 2002-2007 M, Mubaligh Ahmad Najamuddin tahun 2007-2010 M, 

kemudian digantikan lagi oleh Mubaligh Ilma Ali Hasan tahun 2010-2015 

M.
33

 

Sebenarnya Semua para mubaligh yang datang kala itu berpengaruh 

sekali di masyarakat Sidoarjo karena mereka telah membrikan ilmu agama 

Islam serta mendidik moral masyarakat Sidoarjo. Akan tetapi peran ustad 

Ahmad Najamuddin adalah orang yang paling lama memberikan pendidikan 

Islam serta memperbaiki moral dan akhlaq masyarakat Sidoarjo. 

                                                           
33

Ibid. 
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Setelah mubaligh Ahmad Najamuddin diutus ke Palu pada tahun 2010 

M maka ia meninggalkan kota Sidoarjo. Tetapi beliau pada tahun 2015 

diutus lagi ke kota Sidoarjo untuk memberikan pendidikan agama Islam di 

tengah-tengah masyarakat Sidoarjo, hingga saat ini (2019) beliau masih 

bertugas sebagai mubaligh Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo.
34

 

3. Mahfud 

Mahfud atau biasanya dipanggil pak Mahfu lahir pada tanggal 05 

Oktober 1967 M di Kediri. Beliau pernah mengenyam pendidikan Sekolah 

dasar (SD) Tawang 1 di Kediri lulus tahun 1982 M. kemudian Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Karya, lulus pada tahun 1985 M, dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Merak Jaya Putra lulus pada tahun 1988 M. 

Selanjutnya beliau kerja di PT. Maspion di Sidoarjo pada tahun 1990 M.
35

 

Beliau mulai mengenal Jemaat Ahmadiyah pada tahun 1992 M.
36

 saat 

diajak teman-temannya yakni pak Aris, pak Imam dan lain-lain pergi 

silaturahim ke Pati, untuk cari ilmu kanuragan dan ilmu agama Islam 

secara mendalam. Beliau pergi ke rumahnya Mbah Suro, di sanalah beliau 

bersama teman-temannya banyak belajar Islam dan Keahmadiayahan, 

sehingga pemikiran beliau terbuka dan memutuskan ikut berbaiat untuk 

menjadi seorang Ahmadiyah pada tahun 1994 M. Beliau berbaiat di Pati 

bersama teman-teman lainnya. 
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018.. 
35

Mahfud, Wawancara, Pasuruan, 12 Januari 2019. 
36

Ibid. 
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Pak Mahfud merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam 

perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo, karena sejak awal sebelum 

berdirinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo ia bersama kawan-kawannya 

yang kerja di pabrik Maspion, pada tahun 1995-an sudah mendakwahkan 

atau mengajak rekan-rekannya yang lain untuk ikut gabung bersama 

Jemaat Ahmadiyah. 

Beliau juga pernah menjabat sebagai ketua umum Jemaat Ahmadiyah 

selama empat priode berturut-turut. Beliau menjabat sebagai ketua dalam 

rangka untuk mengembangkan Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo pada priode 

Tahun 2004-2007 M, tahun 2007-2010 M, tahun 2010-2013 M, dan 

terakhir tahun 2013-2016 M. Jadi beliau sangat berperan penting bagi 

perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo.
37

 

4. H. Nasir Achmad Khan 

H. Nasir Achmad Khan atau lebih akerabnya dipanggil dengan mbah 

H. Nasir. Beliau lahir pada tanggal 10 Oktober 1938 M di Jakarta. Beliau 

putra dari pak Basirun, Mbah H. Nasir mempunyai kakak yang namanya 

Subastiana Valentino, dari kakak beliau ini lah mbah H. Nasir mengenal 

Jemaat Ahmadiyah.
38

 

Kakak beliau yakni Subastiana adalah orang yang selalu mengajarkan 

ilmu-ilmu agama Islam secara mendalam, dari sejak kescil Kakak beliau 

                                                           
37

Mahfud, Wawancara, Pasuruan, 12 Januari 2019. 
38

Nasir Achmad Khan, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
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selalu mengajarkan tentang agama Islam yang diadopsi oleh pemikiran 

Mirza Ghulam Ahmad, hingga akhirnya mbah H. Nasir ikut berbaiat untuk 

menjadi Jemaat Ahmadiyah. 

Pendidikan beliau, ia pernah belajar di Madrasah Ibtida’iyah Nahdlotul 

Ulama (MiNU), kemudian beliau melanjutkan ke Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Kristen Negri di Purnowerjo Jawah tengah, kemudian 

lanjut masuk ke Sekolah Menengah Atas Nahdlotul Ulama (SMANU). 

Beliau juga pernah menjadi Kepanduan Komandan Anshor, sehingga 

akhirnya beliau masuk ke kemiliteran Republik Indonesia, beliau masuk ke 

militeran angkatan laut Republik Indonesia.
39

 

Pak H. Nasir kemudian ia pindah ke Sidoarjo, dikarenakan beliau dinas 

di Sidoarjo tepatnya di daerah Juanda. Setelah mbah H. Nasir pindah ke 

Sidoarjo beliau selalu aktif dalam kegiatan Jemaat Ahmadiyah. Karena 

pada saat itu Jemaat Ahmadiyah cabang Sidoarjo belum ada, maka beliau 

untuk mengikuti kajian-kajian atau kegiatan-kegiatan Jemaat beliau pergi 

ke cabang Surabaya. 

Mbah H. Nasir mengapa di Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo menjadi 

seseorang yang sangat berpengaruh, itu karena ia adalah orang yang sangat 

aktif pada masa berdirinya cabang Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Ia 

adalah yang mengomando serta orang yang banyak menginfaqkan hartanya 

pada saat pembangunan Masjid An-Nashr dimana masjid ini merupakan 

                                                           
39

Ibid. 
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tempat yang paling utama untuk dijadikan tempat kajian serta merancang 

setrategi dakwah dalam Jemaat Ahmadiyah. 

Pak Abdul Karim yang sekarang menjadi ketua Jemaat Ahmadiyah di 

Gedangan, Sidoarjo priode tahun 2016-2019 M. pernah berkata bahwa 

“Jika pak Aris beserta Istrinya ibu Choirruroh merupakan orang yang orang 

yang memperbaiki bidang rohani para Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo kala itu, 

maka yang membantu dalam materi adalah mbah H. Nasir”.
40

 Karena mbah 

H. Nasir merupakan orang yang mengomando anggota Jemaat untuk 

membayar iyuran pembangunan masjid dan beliau juga yang membawah 

iyuran dari Jemaat serta orang yang paling banyak berinfaq pada saat awal-

awal pembangunan masjid An-Nashr, bahkan tanah yang di atasnya telah 

berdiri masjid An-Nashr saat ini adalah atas nama H. Nasir. 

                                                           
40

Abdul Karim, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
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BAB III 

PERKEMBANGAN JEMAAT AHMADIYAH DI SIDOARJO 

A. Priodesasi Struktur Kepengurusan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

Setruktur atau kepengurusan organisasi dalam sebuah lembanga merupakan 

gambaran dari lembaga tersebut dalam menjalankan peran, fungsi dan posisinya. 

Bentuk dari struktur organisasi bisa berbeda bahkan setiap tahunnya.
1
 Begitu 

pula Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, sebagai organisasi yang besar pasti memiliki 

Struktur organisasi atau struktur kepengurusan. Setruktur organisasi di Jemaat 

Ahmadiyah kalau kita perhatikan akan tampak keunikan tersendiri. 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo merupakan cabang dari Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia (JAI), jadi struktur kepengurusan yang ada di Jemaat Ahmadiyah 

adalah struktur kepengurusan cabang. Di dalam buku Anggaran Dasar Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia tahun 1989 M. telah dijelaskan hal yang berkenaan dengan 

struktur pengurus cabang. struktur kepengurusannya tertulis di dalam anggaran 

dasar pada pasal 13 tentang pengurus cabang yang isinya sebagai berikut:
2
 

1. Pengurus cabang terdiri dari: 

1.1. Ketua 

1.2. Sekertaris Khas 

1.3. Sekertaris Ta’lim Wa Tarbiyat 

1.4. Sekertaris Tabligh 

1.5. Sekertaris Maal 

Selanjutnya boleh ditambah dengan sekertaris-sekertaris lainnya sesuai 

dengan kebutuhan. 

                                                           
1
Ridwansyah Yusuf, Analisis Instan Problematika Dakwah Kampus (Bandung: Gamais ITB, 2008), 

58. 
2
Sidik, Dasar-Dasar Hukum & Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 39. 
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2. Pengurus cabang bertanggungjawab kepada Ketua Pengurus 

Besar/Majlis-e-Amlah. 

 

Pada tahun 1998 M. cabang Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo baru berdiri 

dan diketuai oleh Pak Kadarisman, meskipun pada tahun sebelumnya Pak Aris 

merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam berdirinya cabang Jemaat 

Ahmadiyah Sidoarjo, tetapi bukan ia yang jadi ketua pertamakali. Karena, 

sebelum berdrinya Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo ia sudah pamit pulang 

kampung untuk mengembangkan Jemaat Ahmadiyah di daerah kelahirannya 

yakni di Pati, beliau pamit pada tahun 1997 M. 

Pak Kadarisman merupakan seorang pendatang dari Bandung yang baru 

dipindah kerjakan ke Sidoarjo oleh perusahaannya.  Ia sudah mengenal Jemaat 

Ahmadiyah sejak kecil karena ia memang besar dengan keluarga yang sudah 

berbaiat dengan Jemaat Ahmadiyah jadi tidak heran jika ia juga merupakan 

anggota jemaat yang sangat taat. Pendidikan pak Kadarisman dianggap sudah 

lebih tinggi dari yang lain pada waktu itu, gelarnya yakni Ir Kadarisman 

dibandingkan dengan anggota Jemaat yang lain yang kebanyakan mereka adalah 

para pekerja buruh pabrik yang pendidikannya Cuma sampai Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Jadi tidak heran jika kedatangan pak Kadarisman ke Sidoarjo dan 

ikut gabung dengan Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo dianggap lebih mampu untuk 

memimpin Jemaat dibandingkan dengan anggota yang lain pada saat itu. 

Struktur kepengurusan cabang Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo berganti setiap 

tiga tahun sekali dan itu sudah menjadi aturan atau sudah tercatat di dalam 
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anggaran dasar Jemaat Ahmadiyah. Singkatnya priodesasi struktur kepengurusan 

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo antara lain sebagai berikut:
3
 

Gambar 3.2 

 
Setruktur Kepengurusan Tahun 1998-2001 

 

Gambar 3.3 

 
Setruktur Kepengurusan Tahun 2001-2004 

 

Gambar 3.4 

                                                           
3
Mahfud, Wawancara, Pasuruan, 12 Januari 2019. 
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Bagan Struktur Kepengurusan Tahun 2004-2007 

 

Gambar 3.5 

 
Bagan Struktur Kepengurusan Tahun 2007-2010 

Gambar 3.6 
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Bagan Struktur Kepengurusan Tahun 2010-2013 

 

Gambar 3.7 

 
Bagan Struktur Kepengurusan Tahun 2013-2016 

 

 

Pada tahun 2016 M. Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo wilayahnya terbagi 

menjadi dua cabang yakni cabang Gedangan Sidoarjo dan Taman Sidoarjo, 
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otomatis kepengurusan terbagi menjadi dua yakni di Gedangan dan di Taman. 

Untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 

Gambar 3.8 

 

Bagan Susunan Pengurus Jemaat Ahmadiyah Cabang Gedangan, Sidoarjo Tahun 

2016-2019 
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Gambar 3.9 

 

Susuna Pengurus Jemaat Ahmadiyah Cabang Taman Sidoarjo Tahun 2016-2019 

 

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo, sebagai gerakan keorganisasian Islam ia 

pasti memiliki visi dan misi. Tetapi sebelum menjelaskan tentang visi dan misi 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, perlu kita ketahui bahwa Jemaat Ahmadiyah adalah 

organisasi kerohanian Islam, bukan organisasi politik dan tidak memiliki tujuan-

tujuan politik. Di dalam mengembangkan dakwah rohaniyah, Jemaat Ahmadiyah 

senantiasa loyal dan patuh kepada undang-undang negara serta kepada 

pemerintah yang berkuasa dimana pun Jemaat Ahmadiyah berdiri. 

Adapun visi dan misi Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo menurut apa yang 

disampaikan oleh Mubaligh Ahmad Najamuddin, bahwa Jemaat Ahmadiyah 
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Sidoarjo adalah cabang dari Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI), jadi untuk visi 

dan misi Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo yakni sama dengan apa yang telah tertulis 

di buku anggaran dasar Jemaat Ahmadiyah Indonesia pada tahun 1953 M.
4
 yang 

isinya yaitu sebgai berikut:
5
 

Maksud (Tujuan) Jemaat ini ialah menjabarkan Agama Islam menurut 

pelajaran Hazart Masih Mau’ud a.s dan para Khalifahnja ke seluruh 

Indonesia, dan membantu Jemaat Ahmadiyah di luar Indonesia dalam hal 

itu. 

Ichtiar (Misi) untuk mentjapai maksud itu adalah: 

1. Menjabarkan kebenaran Agama Islam dengan lisan, tulisan dan amal 

jang baik menurut Al-Qur’an, Sunnah dan Hadits. 

2. Memajukan pendidikan dan pelajaran dan mendirikan badan-badan 

sosial. 

 

Tetapi pada tahun 1989 M. anggaran dasar Jemaat Ahmadiyah Indonesia 

diperbaruhi, maka visi dan misinya juga diperbaruhi untuk menjadi lebih baik. 

Visi dan misi yang diperbaruhi itu terdapat pada anggaran dasar Jemaat 

Ahmadiyah, di bab tiga (III) tentang tujuan, pasal 3 yang  berbunyi yaitu sebagai 

berikut:
6
 

1. Jemaat Ahmadiyah di Indonesia menghayati, mengamalkan dan 

mengamankanPancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (seribu 

sembilanratus empat puluh lima) 

2. emaat Ahmadiyah Indonesia bertujuan: 

a. Mengembangkan Agama Islam, ajaran Nabi Muhammad Sallallahu 

Alaihi Wasalam menurut Al-Qur’an, Sunnah, dan Hadits. 

b. Membina dan memelihara persatuan dan kesatuan Bangsa serta 

meningkatkan kemampuan para anggautanya baik dalam bidang 

sosial, pendidikan, kebudayaan, akhlak, amal bakti maupun 

kerohanian. 

 

                                                           
4
Ahmad Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 07 Juli 2018. 

5
Sidik, Dasar-Dasar Hukum & Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 28. 

6
Ibid., 36. 
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Sedangkan misi tercatat di dalam anggaran dasar Jemaat Ahmadiyah dalam 

bab empat (IV) tentang usaha, pasal 4 yang berbunyi sebagai berikut:
7
 

1. Untuk mencapai tujuan tersebut Jemaat Ahmadiyah Indonesia: 

a. Berpartisipasi dalam usaha pembangunan Bangsa dan Negara 

Republik Indonesia. 

b. Mengembangkan agama Islam dengan lisan, tulisan dan amal baik. 

c. Menyelenggarakan pendidikan, latihan dan mendirikan badan-badan 

sosial. 

d. Menyelanggarakan pertemuan-pertemuan, ceramah-ceramah serta 

penerbitan dan siaran-siaran. 

e. Menjalankan kegiatan lain yang sah, sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku. 

 

B. Perkembangan Program Kegiatan Jemaat Ahmadiyah Dari Tahun 1998-

2018 M 

Program kegiatan adalah susunan daftar kegiatan yang dirancang untuk 

dilaksanakan dalam suatu periode kepengurusan sebuah organisasi. Program 

kegiatan ini akan menjadi tolak ukur pencapaian kepengurusan. Program 

kegiatan harus dibuat dengan sistematis, terpadu dan terarah, karena program 

kerja dalam organiasasi menjadi pegangan untuk mewujudkan visi dan misi 

sebuah organisasi. 

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo sejak awal berdirinya pada tahun 1998 M 

sudah memiliki program kegiatan. Seperti yang telah di jelaskan di atas 

mengenai pengertian program kegiatan, tersusunnya program kegiatan dalam 

pergerakan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo merupakan bentuk implementasi dari 

                                                           
7
Ibid., 36. 
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misi Jemaat Ahmadiyah untuk mencapai visi atau tujuan dari Jemaat Ahmadiyah 

Sidoarjo. 

Perkembangan program kegiatan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo tetap 

mengalami perubahan, meskipun perubahan tersebut tidak begitu besar, akan 

tetapi perubahan kegiatan tersebut tetap mewarnai suasana perkembangan 

dakwahnya. 

Perkembangan kegiatan Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo terbagi menjadi dua 

kategori yakni pertama, perkembangan program kegiatan di bidang pendidikan, 

dan kedua perkembangan program kegiatan di bidang sosial. Dua kategori 

perkembangan kegiatan tersebut akan dijelaskan dengan mencantumkan tahun 

kapan dimulainya kegiatan-kegiatan itu, sehingga nanti terlihat jelas pada priode 

siapa dan tahun berpa perkembangan kegiatan itu diadakan. 

Pada dua priode kepengurusan yakni priodenya pak Kadrisman (1998-2001 

M) dan pak Priatna Ahmad Budiman (2001-2004 M), Jemaat Ahmadiyah 

Sidoarjo perkembangannya hanya terfokus pada pembangunan fasilitas dakwah 

saja seperti pembangunan Masjid An-Nashr, pembangunan Kantor, dan 

perpustakaan. Jadi dalam perkembangan program kegiatan belum muncul 

inovasi-inovasi pada priode tersebut. 

Inovasi-inovasi tentang program kegiatan-kegiatan baru, telah muncul pada 

priode pak Mahfud besrta pengurus jajarannya. Inovasi baru ini bukan muncul 

dari ketua saja, bisa juga muncul dari anggota Jemat kemudian dikumpulkan dan 

disepakati bersama. Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan program 
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kegiatan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo yang pertama, yakni perkembangan di 

bidang pendidikan antara lain sebagai berikut: 

1. Program Kegiatan Dibidang Pendidikan pada tahun 1998-2018 M. 

a. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

Taman pendidikan al-Qur’an (TPA) adalah merupakan salah satu 

lembaga non formal yang membina anak didiknya dengan membaca al-

Qur’an mengkaji serta mendalami materi TPA yang tujuannya yaitu 

membentuk sikap kepercayaan diri santri berakhlak mulia sesuai tuntunan 

al-Qur’an dan hadis. 

Sedangkan untuk fungsi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang 

dikutip oleh Sulthon dari pendapat Azyumardi Azra tiga fungsi taman 

pendidikan Al-Qur’an yaitu: pertama, trangsisi dan transfer ilmu-ilmu 

Islam. Kedua, pemeliharaan tradisi Islam. Ketiga, reproduksi ulama.
8
 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo sendiri sudah membentuk TPA pada 

tahun 1995 M, pada saat itu yang menjadi gurunya adalah pak Aris 

bersama istrinya Bu Choiruroh. Pada saat itu muridnya cuma terdiri dari 

teman-temannya sendiri yang bekerja di PT. Maspion, karena pada saat itu 

banyak teman-teman mereka yang belum bisa atau belum mahir membaca 

                                                           
8
M. Sulthon dan Moh. Khusnurridlo, Manajemen Pesantren Dalam Perspektif Global, (Yogyakarta: 

Laksbang Press, 2006), 13. 
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Al-Qur’an. Mereka didik dan dibina untuk mengenal agama Islam lebih 

mendalam.
9
 

Sedangkan dalam perkembangannya TPA ini terus berlajan yang di 

jalankan oleh ibu-ibu dari Lajnah Imaillah. Tempatnya pun sudah 

berpindah-pindah sesuai dengan kondisi, dulu di tempat Mushalla yang 

dulunya kandang ayam tersebut, kemudian di tahun 2000-an pindah ke 

Masjid An-Nashr, dan pada tahun 2016 tepatnya pada saat Jemaat 

Ahmadiyah mendirikan cabang di Taman, sehingga fokus TPA terbagi 

menjadi dua lokasi yakni di Taman dan di gedangan. 

b. Kursus Pendidikan Agama 

Kursus pendidikan agama (KPA) merupakan kegiatan yang diadakan 

untuk memberikan kursus keagamaan bagi segenap anggota Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia. Kegiatan ini merupakan satu program Tarbiyat, 

Ta’lim, dan Ta’limul Qur’an (T3Q) yang diadakan oleh Jemaat 

Ahmadiyah.
10

 

KPA terdiri dari dua format yaitu pertama, KPA yang secara rutin 

dilaksanakan di cabang-cabang yang diperuntukkan bagi segenap anggota 

Jemaat, yang materinya disuply oleh pokja T3Q pusat per triwulan. Kedua, 

                                                           
9
Imam Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 

10
Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Modul KPA (Kursus Pendidikan Agama) 2018 (Jakarta: Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia, 2018), iii. 
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KPA Nasional diselenggarakan di tiap wilayah setiap satu tahun sekali 

yang dilaksanakan pada musim liburan sekolah putra-putri Jemaat.
11

 

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo telah melakukan kegiatan KPA ini 

sejak tahun 1998 M. Kegiatan KPA ini merupakan kegiatan yang sangat di 

tunggu-tunggu tiap tahunnya oleh Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

khususnya para anak-anak dari Jemaat. Di cabang Jemaat Ahmadiyah 

Sidoarjo, kegiatan ini terkadang dilaksanakan pada bulan Ramadhan, jadi 

suasananya seperti pondok Ramadhan. 

Kegiatan KPA ini biasanya dilaksanakan selama satu minggu dan pada 

masa liburan anak-anak Jemaat. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, untuk 

mempermudah dalam mengajar maka dibagi menjadi empat golongan usia 

yaitu kelompok usia >9 – 12 tahun; kelompok usia >15 – 21 tahun; dan 

kelompok di atas 21 tahun.
12

 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah materi yang telah 

disuply langsung oleh Jemaat Ahmadiyah Nasional(Indonesia) dalam 

bentuk buku. Sebagai contoh Modul materi KPA tahun 2018 yang 

materinya tentang Al-Qur’an, Shalat, Akhlak, Pengorbanan, Keilmuan, dan 

Nazm (Syair). 

 

 

                                                           
11

Ibid., iii. 
12

Ibid., iii. 
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c. Perpustakaan Trotoar 

Perpustakaan trotoar di Sidoarjo adalah sebuah inovasi baru yang 

digagas oleh para Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan minat baca masyarakat, serta mengenalkan 

kepada masyarakat tentang agama Islam dan tentang Jemaat Ahmadiyah, 

melalui buku-buku yang disediakan di perpus tersebut. 

Kegiatan Perpustakaan troroar ini mulai berjalan sejak pada tahun 

2017 M yang digerakkan oleh anggota Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. 

Kegiatan ini di buka setiap hari Minggu di alun-alun Sidoarjo, para Jemaat 

Ahmadiyah memulai kegiatan ini dari sholat subuh berjamaah kemudian 

setelah shalat mereka langsung ke pusat alun-alun untuk membuka 

perpustakaan ini.
13

 

Sistem untuk peminjaman buku di perpustakaan ini yakni jika ada 

yang mau pinjam kemudian dibaca di tempat situ maka dipersilahkan 

asalkan setelah selesai dikembalikan, tetapi jika dibawah pulang maka sang 

peminjam harus tulis nama dan alamat rumah serta nomer yang bisa 

dihubungi, sehingga nanti mudah untuk dihubungi kalau sudah saatnya 

mengembalikan, untuk mengembalikan buku bisa satu minggu setelah 

dipinjam kemudian dikembalikan di stand perpustakaan lagi, kalau nggak 

dikembalikan bisa dihubungi atau sampai di jemput di rumahnya. 
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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2. Kegiatan Dibidang Keagamaan (Majelis Ta’lim) Tahun 1998-2015 M. 

a. Kajian Mingguan 

Kajian mingguan merupakan kajian yang diadakan oleh Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo dalam kurun waktu satu minggu sekali, kajian ini 

diadakan dengan maksud untuk mendidik nilai-nilai rohani dari para 

Jemaat agar tetap taat kepada syari’at Islam, serta tetap berjuang untuk 

menyebarkan agama Islam bersama Jemaat Ahmadiyah. 

Kegiatan ini dimulai pada tahun 1998 M di Gedangan Sidoarjo. Pada 

awalnya kegiatan ini Cuma dilaksanakan di cabang Gedangan, Sidoarjo. 

Tetapi pada perkembangan wilayah dakwah Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo, pada tahun 2016 M Jemaat Ahmadiyah terpusat menjadi dua 

wilayah yakni di Gedangan dan di Taman Sidoarjo. 

Kajian mingguan di Taman biasanya dilaksanakan pada hari Minggu, 

sedangkan di Gedangan dilaksanakan pada hari Kamis malam Jum’at. 

Acara yang biasanya dilakukan pada kegiatan ini adalah pertama, 

pembacaan ayat suci al-Qur’an. Kedua, pembacaan hadis. Kedua, baca 

doa-doa kalau di tradisi Nahdlotul Ulama (NU) seperti tahlilan. Keempat, 

ceramah-ceramah. Kelima, tanya jawab. Keenam, penutup dan doa.
14
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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b. Jalsah Salanah 

Jalsah Salanah adalah pertemuan tahunan keruhanian.
15

 Pertemuan 

resmi tahunan Jemaat Ahmadiyah yang diprakarsai oleh Hadhrat Masih 

Mau’ud. Biasanya acara ini berlangsung selama tiga hari. Maksud 

diadakannya Jalsah Salanah ialah bukan untuk suatu pesta duniawi semata 

melainkan untuk mengagungkan nama Allah dan Rasul-Nya Muhammad 

saw serta menanam rasa persamaan dan persaudaraan sejati.
16

 

Kegiatan Jalsah Salanah ini juga merupakan kegiatan evaluasi atau 

meninjau kembali hasil pekerjaan yang dilakukan dari setiap cabang 

Jemaat dan memperbincangkan soal-soal yang dihadapi dalam usaha 

mengembangkan Islam. Sekaligus para anggota dapat mempererat tali 

persaudaraan dan hubungan kasih-sayang diantara sesamanya. Jemaat 

Ahmadiyah Sidoarjo sendiri telah melaksanakan kegiatan ini sejak tahun 

1998 M. Sampai sekaran masih dilakukan setiap tahunnya. 

c. Ijtima’ 

Ijtima di dalam Jemaat Ahmadiyah merupakan pertemuan tahunan 

secara besar-besaran yang dilaksanakan oleh anggota Jemaat Ahmadiyah, 

dengan konsep kemah di alam bebas. Ijtima dibagi menjadi dua yakni 

Ijtima Nasional dan Ijtima Daerah/wilayah. Ijtima Nasional merupakan 

pertemuan tahunan yang dilakukan secara nasional, dari berbagai daerah 
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Ibid., 132. 
16

Jemaat Ahmadiyah, Kami Orang Islam, (Pengurus Besar Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 2007), 111. 
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berkumpul menjadi satu di suatu tempat yang ditentukan. Sedangkan Ijtima 

daerah/wilayah merupakan pertemuan yang diadakan hanya di 

daerah/wilayah tertentu. 

Ijtima dilaksanakan oleh badan-badan yang ada di dalam Jemaat 

Ahmadiyah yakni Lajna Imaillah, Ansharullah, Khudamul Ahmadiyah, 

Athfalul Ahmadiyah, dan Nashiratul Ahmadiyah. Jadi yang mengadakan 

ijtima bukan Jemaat Ahmadiyah secara keseluruan, akan tetapi disetiap 

bidang masing-masing. Kecuali Khudamul Ahmadiyah dan Athfatul 

Ahmadiyah biasanya dua badan ini digabung, sedangkan Nashiratul 

Ahmadiyah bergabung dengan Lajna Imaillah. 

Tujuan dari diadakannya kegiatan Ijtima adalah untuk mempererat 

ikatan tali persaudaraan diantara para Jemaat Ahmadiyah. Jemaat 

Ahmadiyah Sidoarjo sendiri telah melaksanakan kegiatan ini sejak tahun 

1998 M. Sampai sekarang masih dilakukan tiap tahunnya. Dalam acara 

pengakraban anggota Jemaat ini, dari semua badan yang ada di Jemaat 

Ahmadiyah kegiatannya tidak terlalu berbeda, kegiatan yang di laksanakan 

tidak lain adalah bermain atau berloma. 

Dalam perlombaan yang diadakan terbagi menjadi dua kategori yakni 

lombah jasmani dan lombah rohani.
17

 Lombah jasmani yang dijalankan 

tidak jauh beda dengan lomba-lomba yang diadakan oleh masyarakat pada 
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 Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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umumnya yakni seperti Footsal, foly bal, tenis meja, badminton, Tarik 

tambang dan lain-lain, semuanya condisional setiap tahunnya. 

Sedangkan lomba rohani kegiatan lomba-lomba yang dijalankan yakni 

Cerdas cermat tentang keilmuan umum Islam, semacam kuis-kuis yang 

harus dijawab oleh anggota yang ikut, materi kuis yang digunakan tidak 

jauh dari materi tentang Al-Qur’an, Shalat, Akhlak, Pengorbanan 

(zakat/infaq), keilmuan. Materi ini sudah telah direkomendasikan oleh 

Jemaat pusat. Selain kuis ada juga lomba pidato, hafalan Al-Qur’an, dan 

lomba Tilawah. 

d. Memperingati Hari-Hari Bersar Islam 

1) Tahun Baru Islam 

Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk memperingati tahun bagru 

Islam atau tahun baru Hijriyah, yang biasanya diperingati pada tanggal 1 

Muharram. Kita telah mengetahui dewasa ini banyak masyarakat Islam 

yang jarang sekali ikut dalam kegiatan memperingati tahun baru Islam, 

mereka justru sangat antusias saat memperingati tahun baru Masehi. 

Jemaat Ahmadiyah dan kebanyakan organisasi Islam lainnya selalu 

mengadakan peringatan tahun baru hijriyah, tepatnya pada tanggal 1 

Muharram, hal ini dilakukan bertujuan untuk mensyiarkan agama Islam 

supaya banyak dari generasi-generasi Islam tetap membanggakan 

kegemilangan Islam dan mendakwahkan Islam ke seluruh penjuru 

masyarakat. 
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Kegiatan memperingati Tahun baru Islam di Jemaat Ahmadiyah 

Sidoarjo sendiri dimulai pada tahun 2001 sampai dengan saat ini. Acara-

acara dalam kegiatan ini biasanya yakni dimulai dengan acara 

pembukaan dengan membaca ayat suci al-Qur’an kemudian Hadits, 

kemudian acara inti yakni ceramah dari para ulama atau Mubaligh yang 

bertema tentang tahun baru Islam dan hijrah nabi Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian tanya jawab, dan ditutup 

dengan doa.
18

 

2) Maulud Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Merupakan hari peringatan kelahiran nabiyullah Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diperingati pada tanggal 12 Rabi’ul 

Awwal. Hari peringatan maulid nabi ini pertama kali dilakukan oleh 

sultan Salahuddin Al-Ayyubi ketika menghadapi pasukan salib. 

Peringatan itu dijadikan sarana untuk mengobarkan semangat juang dan 

berkorban, untuk menyelamatkan umat Islam. Dan akhirnya Salahuddin 

Al-Ayyubi berhasil memimpin tentara Islam memasuki kota Yerusalem.  

Jemaat Ahmadiyah Sidiarjo sendiri telah melakukan Kegiatan 

maulid nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ini sejak tahun 

1998 M. Hingga saat ini masih diselenggarakan. Kegiatan yang biasanya 

dilakukan dalam acara maulid nabi ini adalah dimulai dengan acara 

pembukaan dengan membaca ayat suci al-Qur’an kemudian Hadits, 
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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kemudian acara inti yakni ceramah dari para ulama atau Mubaligh yang 

bertema tentang maulud atau kelahiran nabi Muhammad Shallallahu 

Alaihi wa Sallam untuk membangkitkan kembali ghira dari para Jemaat 

dalam mengemban dakwah Islam, kemudian tanya jawab, dan ditutup 

dengan doa.
19

 

3) Isra’ Mi’raj 

Isara’ Mi’raj Yakni sebuah peristiwa tentang perjalanan Nabi 

Muhammad dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsho sampai ke Sidratil 

Muntaha untuk menerima tugas atau kewajiban sholat lima waktu yang 

sebelumnya adalah 50 waktu, atas berbagai kebijakan pada akhirnya 

hanya sholat 5 waktu yang wajib dilaksanakan dalam sehari 

semalam. Peristiwa isra’ mi’raj ini terjadi dalam satu malam. Isra’ 

Mi’raj diperingati pada tanggal 27 Rajab. 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo sendiri telah melaksanakan kegiatan ini 

sejak tahun 1998 M. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam acara ini 

biasanya yakni dimulai dengan acara pembukaan dengan membaca ayat 

suci al-Qur’an kemudian Hadits, kemudian acara inti yakni ceramah dari 

para ulama atau Mubaligh yang bertema tentang Isra’ Mi’raj perjalanan 

nabi Muhammad Shallallahu AlaIhi wa Sallam yang luar biasa tersebut 
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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yang menandakan kebesaran Allah Subhanahu wa Ta’ala, kemudian 

tanya jawab, dan ditutup dengan doa.
20

 

Akan tetapi kegiatan ini terakhir dalakukan adalah pada tahun 2018, 

pada awal tahun 2019 M kegiatan Isra’raj sudah tidak bisa dilakukan 

kembali di Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo dan Jemaat Ahmadiyah yang 

lain, dikarenakan pada awal tahun 2019 M setiap cabang Jemaat 

Ahmadiyah mendapatkan edaran berita bahwa kegiatan Isra’ Mi’raj dan 

Nuzulul Qur’an tidak boleh dilaksanakan.
21

 

4) Nuzulul Qur’an 

Nuzulul Qur’an Yaitu peringatan turunnya Al-Qur’an yang berupa firman-

firman Allah kepada nabiyullah Muhammad SAW melalui perantara malikat Jibril 

yang kemudian dihimpun menjadi kitab suci Al-Qur’an. Nuzulul Qur’an 

diperingati pada tanggal 17 Ramadhan. 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo sendiri telah melaksanakan kegiatan ini 

sejak tahun 1998 M. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam acara ini 

biasanya yakni khataman Al-Qur’an kemudian mengadakan forum 

acara, yang dimulai dengan acara pembukaan dengan membaca ayat 

suci al-Qur’an kemudian Hadits, kemudian acara inti yakni ceramah dari 

para ulama atau Mubaligh yang bertema tentang turunnya Al-Qur’an, 
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 07Januari 2019. 
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kemudian kuis-kuis, menyetorkan hafalan  Al-Qur’an terbanyak, terus 

pembagian hadiah, dan ditutup dengan doa.
22

 

Akan tetapi kegiatan ini terakhir dalakukan adalah pada tahun 2018, 

pada awal tahun 2019 M kegiatan Isra’raj sudah tidak bisa dilakukan 

kembali di Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo dan Jemaat Ahmadiyah yang 

lain, dikarenakan pada awal tahun 2019 M setiap cabang Jemaat 

Ahmadiyah mendapatkan edaran berita bahwa kegiatan Isra’ Mi’raj dan 

Nuzulul Qur’an tidak boleh dilaksanakan.
23

 

Selain memperingati hari-hari besar Islam secara umum, hari-hari besar 

Islam yang biasanya juga dilakukan oleh beberapa organisasi masyarakat 

Islam selain Jemaat Ahmadiyah. Jemaat Ahmadiyah sendiri juga memiliki 

hari-hari besar Islam yang lain, yang mungkin hari-hari besar ini belum 

pernah dilakukan oleh ormas Islam yang lain yakni: memperingati Hari Masih 

Mau’ud, hari Mushlih Mau’ud, hari Khilafat, dan Jalsa salana.
24

 Untuk 

penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 

5) Hari Masih Mau’ud 

Hari Masih Mau’ud adalah ungkapan rasa syukur atas terpenuhinya 

janji Allah tentang kedatangan Al-Masih.
25

 Kedatangan Al-Masih 

tersebut tepat pada tanggal 23 Maret tahun 1889 M, pada hari dimana 
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
23

Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 07Januari 2019. 
24

Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo ,25 September 2018. 
25

Ibid. 
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Hadhart Mirza Ghulam Ahmad pergi ke Ludhiana (sebuah kota kecil di 

sebelah Qadian) untuk dibai’at pertama kali.
26

 

Pembai’atan tersebut dilakukan di rumas seorang murid beliau yang 

sangat setia dan taat yakni Hadhrat Soofi Ahmad Jan. Orang yang 

memperoleh kehormatan pertama melakukan bai’at adalah Hadhrat 

Mauvi Hakeem Nurudin, beliau berbai’at bersama 40 orang lainnya, 

dengan pembai’atan tersebut makah dari situlah Jemaat Ahmadiyah 

telah lahir mewarnai corak Agama Islam, dan Hadhrat Ahmad adalah 

Al-Masih yang telah dijanjikan Allah untuk memperbaiki dan menolong 

ummat. Maka tanggal 23 Maret dijadikan sebagai peringatan atau rasa 

syukur kepada Allah telah terpenuhinya janji atas turunnya Al-Masih di 

akhir zaman. 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo sendiri telah melaksanakan kegiatan ini 

sejak tahun 1998 M Sampai sekarang masih dilakukan tiap tahunnya. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam acara ini biasanya yakni 

mengadakan ceramah di suatu tempat dengan membahas tentang tanda-

tanda datangnya Imam Mahdi/Al-Masih, dan biografi Hadhrat Mirza 

Ghulam Ahmad. 

6) Hari Muslih Mau’ud 

Hari Muslih Mau’ud (Muslih yang dijanjikan) merupakan hari 

ungkapan rasa syukur atas terpenuhinya tentang kedatangan seorang 
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 Nurrudin Muneer, Ahmadi Muslim, Terj. Rani Saleh (PB. Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 1988), 23. 
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pembaharu atau putra rohani yang dijanjikan.
27

 Pada permulaan tahun 

1886 M Hadhrat Ahmad a.s. pergi ke Hoshiarpur, sebelah kota kecil di 

sebelah tenggara Qadian. Di sini beliau tinggal selama 40 hari lamanya 

untuk berkhalwat yaitu mengasingkan diri dari pergaulan sehari-hari 

secara penuh.
28

 

Para pembantu beliau diberikan tempat berdekatan dalam kamar 

terpisah. Seorangpun tak diizinkan masuk ke kamar Hadhrat Ahmad. 

Makan beliau di letakkan di dekat pintu dan beliau sendirilah yang 

mengambil makanan setiap saat beliau inginkan. Selama 40 hari beliau 

mengasingkan diri dan sibuk dalam ibadah siang-malam serta 

memanjatkan doa-doa kehadirat Ilahi untuk kehidupan dan kemajuan 

Islam serta keunggulan kebenarannya. 

Disinilah tuhan berbicara kepada Hadhrat Ahmad dan memberikan 

kabar suka tentang akan lahirnya bagi beliau sorang putra, satu tanda 

do’a-doa beliau dikabulkan. Wahyu Ilahi itu dikenal dalam Jemaat 

sebagai nubuwwah tentang pisr-mau’ud atau Muslih Mau’ud (Muslih 

yang dijanjikan). Wahyu itu turun pada tanggal 20 Februari 1886, dari 

tanggal turunya wahyu inilah, tanggal 20 Februari dijadikan sebagai hari 

peringatan Muslih Mau’ud.
29
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Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
28

Muneer, Ahmadi Muslim, 24. 
29

Ibid., 25. 
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Menurut nubuwwah itu putra tersebut akan lahir dalam jangka 

waktu Sembilan tahun sejak tanggal wahyu itu diturunkan. Putra yang 

dijanjikan itu akan menyebar-luaskan Qur’an dan mengembangkan misi 

Jemaat Ahmadiyah ke seluruh dunia. 

Sesuai dengan nubuwwah yang telah dijanjikan, putra dari Hadhrat 

Masih Mau’ud a.s. yang telah dijanjikan tersebut telah lahir pada 

tanggal 12 Januari 1889 dalam tempo yang sesuai yang ditentukan oleh 

nubuwwah yakni Sembilan tahun. Berbagai aspek dari nubuwwah itu 

menjadi genap dan sempurna secara nyata di dalam dirinya. Orangnya 

tidak lain ialah Hadhrat Mirza Basyaruddin Ahmad, Khalifatul Masih II 

r.a. yang berhasil memimpin Jemaat selaku Khalifah selama lebih dari 

setengah abad dengan kemajuan yang menakjubkan. 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo sendiri telah melaksanakan kegiatan ini 

sejak tahun 1998 M. Sampai sekaran masih dilakukan tiap tahunnya. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam acara ini biasanya yakni 

mengadakan ceramah di suatu tempat dengan membahas tentang wahyu 

atau ilham tentang putra yang dijanjikan, serta tanda-tanda datangnya 

dan menceritakan biografi Hadhrat Mirza Basyaruddin Ahmad, 

Khalifatul Masih II. 

7) Hari Khilafat 

Khilafat merupakan sebuah sistem untuk mengatur kehidupan umat, 

sistem ini ditegakkan setelah sistem kenabian. Jadi, dalam jemaat 
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Ahmadiyah sebelum Hadhrat Masih Mau’ud a.s. wafat beliau telah 

menunjuk dengan terang, bahwa lembaga khilafat akan ditegakkan di 

kalangan pengikut beliau untuk meneruskan misi yang beliau dibawa.
30

 

Hadhrat Bashir Ahmad juga pernah mengatakan, Allah telah 

menengakkan sistem khilafah setelah kenabian. Khalifah meneruskan 

dan menjalankan tugas nabi. Benih yang disemaikan oleh nabi 

dilindungi dan dipelihara oleh khalifah sampai menjadi pohon yang kuat 

dan kokoh. 

Pada wafatnya Hadhrat Masih Mau’ud a.s. pada tanggal 26 Mei 

1908 M. tanggal 27 Mei ketika jenazah Hadhrat Masih Mau’ud a.s. 

dibawa dari Lahore ke Qadian, Jemaat memilih Hadhrat Maulwi 

Naruddin selaku khalifah (pengganti) pertama secara aklamasi. Semua 

orang Ahmadi berbai’at di tangan Imam baru, pemimpin baru. Sebelum 

menerima pembai’atan untuk kedudukan tertinggi itu beliau berkata: 

“Saya tidak mempunyai keinginan untuk menjdai Imam tetapi 

apabila saudara-saudara menghendaki memilih saya dan berbai’at 

ditangan saya, maka dengarkanlah! Bai’at artinya menjual. Kalau anda 

setuju, maka saya akan pikul beban ini meskipun saya sendiri tidak 

menginginkannya” (Badar, 2 Juni 1908).
31

 

                                                           
30

Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 
31

Muneer, Ahmadi Muslim, 79.  
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Bergantinya kepemimpinan Hadhrat Masih Mau’ud a.s. digantikan 

oleh khalifatul Masih I Hadhrat Maulwi Nuruddin pada tanggal 27 Mei 

1908 M. Jadi hari Khilafat ditetapkan pada tanggal 27 Mei untuk 

pemperingati peristiwa besar tersenut. 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo sendiri telah melaksanakan kegiatan ini 

sejak tahun 1998 M Sampai sekarang masih dilakukan tiap tahunnya. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam acara ini biasanya yakni 

mengadakan ceramah di suatu tempat dengan membahas tentang 

pengertian sistem khilafat atau khalifat, kemudian membahas biografi 

Hadhrat Maulwi Naruddin selaku khalifah (pengganti) dari Hadhrat 

Mirza Ghulam Ahmad a.s. 

3. Kegiatan Dibidang Keagamaan (Majelis Ta’lim) Tahun 2015-2018 M. 

a. Wisata Tarbiyat 

Wisata Tarbiyat merupaka moment kegiatan Jemaat Ahmadiyah untuk 

berkumpul dan saling bersilaturahmi antar anggota, dalam suasana yang 

santai dan kekeluargaan. Acara ini biasanya dilaksanakan saat ada liburan 

anak-anak serta para keluarga Jemaat Ahmadiyah khususnya Jemaat 

Ahmadiyah Sidoarjo. 

Kegiatan ini dimulai pertamakali sejak tahun 2015 M. Hingga saat ini 

kegiatan ini masih aktif dijalankan. Wisata tarbiyat ini dalam kegiatannya 

adalah belajar sambil berwisata alam, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

dalam agendan ini antara lain adalah acara pembukaan, ceramah-ceramah 
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yang membangun moral tentang mendidik anak dan untuk menjapai 

keluarga sakinah (kondisional), kemudian evaluasi atau tanya-jawab, 

kemudian lomba-loma seperti Tarik tambang dan lain-lain, lomba cerdas 

cermat, kemudian pembagian hadiyah serta penutup dengan berdoa. 

b. Ceramah Setelah Shalat 

Ceramah setelah shalat atau biasanya dikenal dengan ceramah ba’da 

shalat merupakan kegiatan yang rutin dilakukan oleh mubaligh Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memberi pemahaman keislaman kepada jamaah shalat khususnya untuk 

anggota Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. 

Kegiatan ini dimulai sejak tahun 2017 M. Ceramah ba’da shalat ini 

biasanya dilakukan hanya setiap setelah shalat subuh, dhuhur, ashar, dan 

setelah shalat maghrib, untuk setelah shalat isa’ kenapa kog nggak 

dilaksanakan kegiatan ini. karena, setelah shalat isa’ merupakan waktu 

untuk beristirahat, sehingga untuk cerama setelah shalat isa’ ditiadakan.
32

 

Kitab atau buku yang biasanya dipakai untuk dibuat rujukan saat 

ceramah ba’da shalat antara lain: setelah shalat subuh, menggunakan Tafsir 

Al-Qur’an yang ditafsirkan oleh Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad; setelah 

shalat dhuhur dan maghrib menggunakan buku Inti Ajaran Islam; 
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sedangkan untuk setelah shalat ashar menggunakan kitab Hadits Riadus 

Shalihin karya Imam Nawawi.
33

 

c. Nyimak Khatbah Khalifah 

Menyimak khatbah khalifah merupakan kegiatan rutinitas Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo. Para anggota Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo pada 

hari Jum’at malam atau malam sabtu, sebelum shalat isa’ kebanyakan dari 

mereka akan ikut hadir ke masjid untuk melaksanakan shalat isa’ 

berjamaah dan mendengarkan khatbah Jum’at dari khalifatul Masih. 

Para Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo bisa melihat khatbah Jum’at khalifah 

melalui streaming live di televisi dengan chanel Muslim Televisi 

Ahmadiyah (MTA). Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk 

mengenalkan khalifahtul Masih, serta mendengarkan nasehat langsung 

yang telah diberikan oleh khalifah.
34

 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo telah menjalankan kegiatan ini sejak 

tahun 2018 M. Semenjak Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo memiliki peralatan 

yang bisa digunakan untuk melihat siaran langsung khatbah Jum’at dari 

khalifah tersebut. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat posistif 

yang nantinya bisa mendidik nilai moral para anggota Jemaat Ahmadiyah 

di Sidoarjo. Kegiatan yang mendidik ini masih dilaksanakan hingga 

sekarang. 

                                                           
33

Ibid. 
34
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4. Kegiatan Dibidang Bakti Sosial (BAKSOS) Tahun 1998-2007 M. 

a. Bakti Sosial Sembako 

Bakti sosial atau lebih dikenal dengan baksos ini merupakan suatu 

kegiatan wujud dari kepedulian atau rasa kemanusiaan tentang sesama 

manusia. Dimana dengan adanya kegiatan ini kita dapat merekatkan rasa 

kekerabatan kita terhadap orang lain. kata sosial di dalamnya tercakup 

perorangan dan kelompok. bakti dapat diartikan sebagai pengikatan 

(mengikat) diri kepada diri atau diri-diri yang lainnya. Ikatan ini berupa 

kepedulian, persaan tanggung jawab terhadap kehidupan sesame. Bakti 

sosial dapat memberi sesuatu (kepada yang membutuhkan). 

Manfaat dari kegiatan bakti sosial antara lain dapat mempererat 

hubungan antara sesama manusia. Memberikan motivasi tentang 

masyarakat akan pentingnya kesadaran dalam meningkatkan wawasan. 

Mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan ketrampilan sebagai sarana 

aktualisasi diri untuk membantu sesama. 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo sendiri telah melaksanakan kegiatan ini 

sejak tahun 1998 M. Sampai sekaran masih dilakukan tiap tahunnya. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam acara ini biasanya yakni 

pemabgian bakti sosial berupa sembako berupa beras, gula, minyak goreng, 
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tepung, garam, dan beberapa bahan masak yang lain. Kegiatan ini 

dilaksanakan satu tahun sekali.
35

 

b. Donor Darah 

Donor darah atau penyumbang darah adalah proses pengambilan darah 

dari seseorang secara sukarela atau pengganti untuk disimpan di bank darah 

sebagai stok darah untuk kemudian digunakan untuk transfuse darah. 

Penyumbangan darah bisa dilakukan rutin di Unit Donor Darah (UDD) 

Palang Merah Indonesia (PMI) pusat, maupun Unit Donor Darah Daerah. 

Dan setiap beberapa waktu, ada pula penggalangan penyumbangan darah 

yang diadakan di tempat-tempat keramaian, seperti di pusat pusat 

perbelanjaan, kantor perusahaan besar, tempat ibadah, serta sekolah dan 

universitas secara sukarela. Pastinya untuk setiap orang yang ingin 

mendonorkan darah, ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi 

sehingga darah kita layak untuk di donorkan. 

Kita harus mengetahui Jemaat Ahmadiyah adalah salah satu ormas 

Islam yang sering sekali mengadakan kegiatan donor darah. sperti halnya 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, kegiatan donor darah merupakan kegiatan 

rutinan tiap tahun yang harus dijalankan. Sejak berdirinya cabang Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo yakni pada tahun 1998 M kegiatan donor darah 

sudah dijalakukan, pada saat itu dikalkuka gabung bersama Jemaat 

Ahmadiyah cabang Surabaya. 
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Kegiatan donor darah yang diadakan oleh Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo 

biasanya dilaksanakan pada acara-acara tertentu yang diadakan oleh 

Jemaat, mereka berkerjasama dengan anggota dari PMI untuk 

mensukseskan berjalannya proses donor darah. Seringnya agenda donor 

darah yang dilakukan oleh Jemaat Ahmadiyah sehingga tidak 

memungkinkan banyak dari anggota Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo yang 

mendapatkan piagam penghargaan dari PMI. 

5. Kegiatan Dibidang Bakti Sosial (BAKSOS) Tahun 2007-2018 M 

a. Donor Mata 

Donor mata diartikan dengan pemberian cornea mata kepada orang 

yang membutuhkannya, bersal dari mayat yang telah diupayakan oleh 

dokter ahli, sehingga dapet digunakan oleh orang yang sangat 

membutuhkannya. Karena itu, dokter Arab menterjemahkannya dengan 

perkataan pemindahan mata, sebagaimana terlihat pada definisi yang 

dirumuskan oleh Asy-Syekh Husnain Muhammad Makhluuf yang 

menyatakan: “pemindahan mata adalah memindahkan cornea mata mayat 

kepada orang yang hidup (yang membutuhkannya).
36

 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI), merupakan ormas Islam yang 

peduli sekali terhadap kemanusiaan hal itu terbukti dengan banyaknya 

                                                           
36

M. Nawir Mansyur, “Pengertian dan Hukum Donor Mata”, dalam  https://al-badar.net/pengertian-

dan-hukum-donor-mata/, (12 November 2018) 

https://al-badar.net/pengertian-dan-hukum-donor-mata/
https://al-badar.net/pengertian-dan-hukum-donor-mata/
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anggota Jemaat Ahmadiyah yang mendonorkan matanya untuk orang-

orang yang membutuhkan. 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia telah mendapatkan piagam penghargaan 

dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai komunitas pendonor Mata 

terbanyak di Indonesia secara berkesinambungan. Jemaat Ahmadiyah 

tercatat sudah memiliki 6800 calon pendonor, 258 anggota yang telah 

mendonorkan kornea mata, dan telah menolong orang yang telah rusak 

kornea mata sebanyak 516 orang.
37

 

Dari pernyataan di atas Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo pasti ikut 

bersumbangsi atas penghargaan yang telah diberikan kepada Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia. Karena, sebagian besar anggota Jemaat Ahmadiyah 

Sidoarjo telah tercatat sebagai calon pendonor mata. Meskipun kegiatan 

donor mata di Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo baru di mulai pada tahun 2007 

M. Jumlah Orang-orang Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo yang tercatat sebagai 

pendonor darah di daerah sidoarjo yakni 21 orang.
38

 

b. Bantuan ke Panti Asuhan 

Bantuan ke panti asuhan merupakan kegiatan pemberian bantuan baik 

itu bantuan moral, atau materi terhadap panti asuhan. Jemaat Ahmadiyah 

Sidoarjo telah menjalankan program ini sudah mulai tahun 2010 M dan itu 

                                                           
37

Talhah Lukman Ahmad, “Gerakan Donor Mata, Jemaat Ahmadiyah Pecahkan Rekor Dunia”, dalam 

http://warta-ahmadiyah.org/gerakan-donor-mata-jemaat-ahmadiyah-indonesia-pecahkan-rekor-

dunia.html, (12 November 2018) 
38

Arsip, Calon Donor Mata JATIM 1 Plus. 

http://warta-ahmadiyah.org/gerakan-donor-mata-jemaat-ahmadiyah-indonesia-pecahkan-rekor-dunia.html
http://warta-ahmadiyah.org/gerakan-donor-mata-jemaat-ahmadiyah-indonesia-pecahkan-rekor-dunia.html
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dijalankan setiap tahunnya pada moment menjelang hari raya Idul Adha. 

Kegiatan ini sangat didukung oleh para Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. 

Pemberian bantuan Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo kepada panti asuhan 

biasanya berupa materi yakni uang terkadang ada juga sekor kambing. 

c. Clean The City (CTC) 

Clean the city (CTC) merupakan kegiatan bersih-bersih kota, atau 

gerakan bersih-bersih kota, yang dijalankan setiap awal tahun pasca 

perayaan menyambut tahun baru. Kegiatan ini diprakarsai oleh anggota 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Aksi ini digelar serempak di 50 kota dan 

kabupaten. 

Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo telah memulai kegiatan bersih-bersih kota 

ini sejak tahun 2015 M. Kegiatan ini dilaksanakan setiap tanggal 1 Januari 

setelah malamnya alun-alun kota dibuat pesta tahun baru. Acara kegiatan 

ini diawali dari mendengarkan pengajian setelah ba’da shalat Isa’. 

Kemudian para anggota Jemaat istirahat dan bangun di sepertiga malam 

untuk melaksanakan shalat tahajud berjamaah dilanjut dengan shalat subuh 

dan langsung menuju ke pusat kota untuk membersihkan sisa-sisa sampah 

setelah perayaan tahun baru.
39
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C. Perkembangan Sarana dan Prasarana Dakwah Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo 

Pengertian sarana dan prasarana, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud dan tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha, 

pembangunan, proyek).
40

 Jadi sarana dan prasarana dakwah Jemaat Ahmadiyah 

di Sidoarjo merupakan segala sesuatu yang itu sangat menunjang dalam gerak 

dakwah Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, baik itu berupa mubaligh atau pengajar, 

badan-dadan organisasi yang dibentuk oleh Jemaat Ahmadiyah, maupun alat-alat 

yang itu sangat berpengaruh dalam gerak dakwah seperti Masjid, Kantor, 

perpustakaan, dan lain-lain. 

Penjelasan mengenai sarana dan prasarana dalam sekripsi ini penulis hanya 

menjelaskan sarana dan prasarana yang kami duga sangat penting dan sangat 

menunjang sekali dalam gerak dakwah Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Sarana 

dan prasarana tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Mubaligh 

Mubaligh dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai orang 

yang menyiarkan (menyampaikan) ajaran agama Islam; juru dakwah.
41

 Di 

                                                           
40

Kamus Besar Bahasa Indonesia,  “Pengertian Sarana dan Prasarana”, dalam  

https://kbbi.web.id/sarana, dan  https://kbbi.web.id/prasarana, (26 Januari  2019). 
41

Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengertian Mubaligh”, dalam https://kbbi.web.id/mubalig, 

(21November 2018). 

https://kbbi.web.id/sarana
https://kbbi.web.id/prasarana
https://kbbi.web.id/mubalig
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dalam buku anggaran dasar Jemaat Ahmadiyah Indonesia tahun 1989 M. 

dijelaskan Mubaligh adalah petugas-petugas Jemaat yang menyampaikan 

dan mengajarkan kebenaran Agama Islam dengan lisan, tulisan dan amal 

baik menurut al-Qur’an, Sunnah, dan Hadits.
42

 

Seorang yang ingin menjadi mubaligh harus mempunyai banyak ilmu 

khususnya ilmu agama. Maka dari itu di Jemaat Ahmadiyah jika ingin 

menjadi soerang mubaligh harus belajar di sekolah khusus mubaligh, di 

situlah masa-masa pendidikan seorang mubaligh. Jemaat Ahmadiyah 

menjadikan mubaligh adalah seseorang yang ditugaskan untuk mengabdi, 

mendidik, menasehati, serta membimbing masyarakat agar menjadi 

masyarakat yang taat pada syari’at Islam, dan berakhlak yang mulia. 

Maka dari itu seorang mubaligh jika sudah ditugaskan ke berbagai 

wilayah mereka akan mendapatkan gaji untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan kebutuhan rumah tangganya, karena tugas dari mubaligh 

khususnya di Jemaat Ahmadiyah adalah hanya menyampaikan kebenaran 

agama Islam, mendidik masyarakat agar berakhlak yang baik serta taat pada 

syari’at Islam, selain itu mereka tidak di izinkan untuk bekerja mencari 

penghasilan dari pekerjaan yang lain.
43

 

Mubaligh di Jemaat Ahmadiyah cabang Sidoarjo sendiri merupakan 

bagian yang sangat penting untuk berlangsungnya kegiatan dakwah yang 
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Sidik, Dasar-Dasar Hukum & Legalitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 38. 
43

Ahmad  Najamuddin, Wawancara, Sidoarjo, 28 September 2018. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

84 
 

 
 

diadakan di Sidoarjo, bahkan dalam perkebangannya seorang mubaligh 

sangat berpengaruh bagi perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Para 

mubaligh yang pernah mengabdikan dirinya di cabang Sidarjo antara lain 

yakni sebagai berikut:
44

 

a) Mubaligh Jailani, Pada Tahun 1998-2002 M 

b) Mubaligh Ahmad Mudasir, Pada Tahun 2002-2007 M 

c) Mubaligh Ahmad Najamudin, Pada Tahun 2007-2010 M 

d) Mubaligh Ilma Ali Hasan, Pada Tahun 2010-2015 M. 

e) Mubaligh Ahmad Najamuddin, Pada Tahun 2015 M. sampai sekarang 

(2019). 

2. Badan-Badan Organisasi 

Dalam anggaran dasar Jemaat Ahmadiyah Indonesia pada tahun 1989 

M. telah dijelaskan bahwa di dalam Jemaat Ahmadiyah Indonesia berdiri 

badan-badan yang itu sangat membantu dalam merekatkan anggota serta 

mempermudah dalam gerak dakwah Islam. Badan-badan itu antara lain 

sebagai berikut:
45

 

a) Ansharullah, merupakan perkumpulan kaum laki-laki yang sudah 

berumur 40 rahun ke atas. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

disiplin, pendidikan, dan usaha-usaha lain seperti memberikan usaha-

usaha kegiatan dan kesibukan yang berguna bagi orang tua. 

                                                           
44

Ibid. 
45

Muneer,  Ahmadi Muslim, 23. 
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b) Khudamul Ahmadiyah, merupakan pemuda-pemuda Ahmadi yang 

berusia 15-40 tahun. Tujuannya adalah meningkatkan disiplin dan 

kecintaan di dalam pengabdian kepa Jemaat. 

c) Athfslul Ahmadiyah, merupakan perkumpulan anak-anak yang berumur 

8-14 tahun. Kegiatannya adalah dibawah pengawasan kumpulan-

kumpulan yang disebutkan di atas. 

d) Lajnah Imaillah merupakan perkumpulan perempuan-perempuan 

Ahmadi yang berumur dari 16 ke atas. Tugasnya adalah mengawasi 

bidang pendidikan anak-anak dan permempuan-perempuan Ahmadi. 

e) Nashiratul Ahmadiyah, kumpulan dari anggota Jemaat Ahmadiyah 

perempuan yang berusia 8-15 tahun. Dan usaha-usaha mereka di bawah 

pengawasan Lajnah Imaillah. 

Badan-badan yang ada di Jemaat Ahmadiyah ini kalau di ibaratkan sama 

seperti di organisasi Islam lainnya yang juga memiliki badan-badan 

tersendiri misalkan Nahdlutu Ulama (NU), di NU ada badan-badan yang 

berdiri yakni IPPNU, GP Anshar, dan lain-lain. kalau di Muhammadiyah 

ada Aisiyah, KOKAM dan lain-lain. 

Badan-badan yang ada di dalam Jemaat Ahmadiyah ini sendiri pasti 

memiliki setruktur kepengurusan tersendiri, dan juga pasti memiliki 

program kegiatan sendiri-sendiri, tetapi program yang dijalankan tidak lain 

adalah seperti yang terterah di perkembangan kegiatan yang telah 
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diterangkan diatas. Tujuan dari adanya badan-badan ini yakni untuk 

memper erat tali persaudaraan antar Ahmadi serta memudahkan dalam 

gerak dakwah Islam. 

3. Masjid 

Sejak sebelum berdirinya Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, atau pada masa 

perintisan atau pengumpulan anggota Jemaat pada saat itu, peranan 

Musholla atau Masjid sangat berpengaruh dalam perkembangan Jemaat 

Ahmadiyah Sidoarjo. Pada tahun 1995-an Pak Aris, pak Imam, pak Mahfud 

dan para rekan-rekannya yang kerja di pabrik Maspion, pada saat itu mereka 

yang menjadi pelopor untuk merekrut anggota Jemaat Ahmadiyah. 

Mereka semua yang telah belajar ilmu agama Islam beserta 

keahmadiyahan di Pati, setelah mereka dari Pati kembali ke Sidoarjo tujuan 

awal mereka adalah mendakwahkan apa yang telah ia dapat disana, dan 

akhirnya mereka membeli sebuah kos untuk dijadikan tempat merancang 

setrategi dakwah serta dibuat untuk pendidikan masyarakat agar mengetahui 

ajaran Islam lebih dalam. 

Kos yang telah mereka sewa dari Uerip B. Towongso bisanya 

dipanggil pak Uerip (Urip) kala itu, adalah merupakan tempat awal 

dimulainya pembelajaran bagi masyarakat, dimana di tempat itu dibuat 

untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur’an, kajian akhlak, serta diskusi-diskusi 

untuk mempelajri Islam lebih dalam, serta dijadikan tempat untuk 
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pengrekruttan.
46

 Kos tersebut terletak di daerah Sawotratap, Kec. Gedangan, 

Kab. Sidoarjo. 

Pada tahun 1996 M Pak Urip menawarkan bekas tempat kandang 

ayamnya untuk dijadikan tempat kajian, karena pada saat itu pak Urip 

melihat bertambah banyaknya anggota yang ingin ngaji bersama-sama 

dengan Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. Akhirnya kandang Ayam itu di sulap 

oleh kawan-kawan Jemaat Ahmadiyah kala itu untuk dijadikan 

Musholla/Masjid Ahmadiyah. Dan akhirnya kajian yang di kos di pindah ke 

Musholla yang lebih luas, dan di temat itu juga Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo 

resmi didirikan pada tahun 1998 M.
47

 

Pada tahun 1999 M bertambahnya anggota serta Musholla yang kecil 

serta berdinding yang terbuat dari anyaman bambu kalah itu sudah dirasa 

sudah tidak muat dan tidak layak untuk dijadikan tempat kajian. Maka dari 

itu para Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo merencanakan pembuatan sebuah 

masjid, pada saat itu di pelopori oleh mbah H. Nasir dan para anggota 

Jemaat lainnya untuk segera mengumpulkan uang untuk dibuat membeli 

sebuah tanah. Di tanah tersebut akan didirikan Masjid nantinya. 

Pada tanggal 10 Pebruari 1999 M tanah yang di rencanakan tersebut 

sudah terbeli. Tanah itu adalah milik pak Uerip yang letaknya di Desa 

Sawotratap, persil 73d luas tanah yang di beli yakni panjang Timur 25,5 

                                                           
46

Imam Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
47

Ibid. 
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Met. Panjang Barat 22,7 Met. Lebar Utara 15,3 Met. Lebar Selatan 17,6 Met. 

Luas ± 396 M2.
48

 

Pada tanggal 09 September 1999 M. Peletakan batu pertama 

dilaksanakan, kemudian dimulailah proses pembangunan Masjid An-Nashr 

sehingga pada tahun 2000 M.
49

 Masjid An-Nashr telah berdiri tegak dan 

bagus. Otomatis setelah berdirinya Masjid An-Nashr maka tempat 

peribadatan, kegiatan-kegiatan mengajar, berdiskusi, berpindah ke Masjid 

An-Nashr. Masjid ini selalu dilakukan perubahan atau renovasi setiap 

tahunnya hingga di sebelah masjidnya terdapat perpustakaan, dan sekarang 

menjadi masjid yang besar dan indah. Pada tanggal 15 Mei 2015 M. 

Pemerintah Kabupaten Sidoaejo juga telah memberikan Legalitas Piagam 

Masjid An-Nashr dan terdaftar kepada Masjid/Musholla se-Kabupaten 

Sidoarjo.
50

 

4. Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan suatu tempat untuk belajar, mencari dan 

mengembangkan informasi ataupun lembaga pendidikan yang juga sebagai 

sarana edukatif dalam pendidikan yang dikelola sedemikian rupa. Pada 

perpustakaan berisi kumpulan buku-buku baik yang berbentuk cetak maupun 

buku digital. 

                                                           
48

Arsip, Kwitansi Jual Beli Tanah Milik Uerip B. Twongso. 
49

Imam Kusnadi, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 
50

Arsip, Piagam Legalitas Masjid An-Nashr dari Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. 
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Berdirinya perpustakaan di Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo bersamaan 

dengan waktu renovasi masjid An-Nashr pada tahun 2004 M. Perpustakaan 

yang ada di Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo ini kebanyakan buku-bukunya 

bertemakan keagamaan baik itu buku-buku yang berkenaan dengan 

Keahmadiyahan, atau buku-buku keagamaan yang lain. 

Pada tahun 2017 M, dengan adanya kegiatan perpustakaan trotoar yang 

diadakan pada setiap minggu sekali yakni pada hari minggu tempatnya di 

tengah alun-alun kota Sidoarjo. Buku-buku yang dibawah ke lapak 

perpustakaan trotar tidak lain adalah buku-buku yang ada di pusat 

perpustakaan Jeamaat Ahmadiyah di Gedangan Sidoarjo. 

5. Wilayah 

Wilayah merupakan sarana yang sangat penting dalam perkembangan 

dakwah Islam. Dakwah harus dikembangkan di suatu tempat tertentu, 

sehingga layak dijadikan sebagai titik awal. Baru kemudian tempat tersebut 

(temapat dimana dakwah telah berkembang) dapat dijadikan sebagai titik 

tolak dakwah, atau dalam perkembangan dakwah tersebut terjadi penolakan 

di wilayah tersebut. 

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo pada awlanya mulai muncul di daerah 

Kel. Sawotratap, Kec. Gedangan, Kab. Sidoarjo, dekat dari pabrik Maspion 

Sidoarjo. Karena yang banyak bergabung untuk ngaji bersama Jemaat 

Ahmadiyah kala itu adalah para karyawan pabrik Maspion. Mereka pula 
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yang berjuang mendakwahkan Islam yang di adopsi dari pemikiran Mirza 

Ghulam Ahmad. 

Di Kel. Sawotratap, Kec. Gedangan, Kab. Sidoarjo tersebut kegiatan 

dakwah terus dilakukan oleh para Jemaat Ahmadiyah untuk mendidik, 

menasehati, dan merangkul masyarakat hingga sampai Jemaat Ahmadiyah 

mendirikan cabang di Sidoarjo pada Tahun 1998 M. Kegiatan berdakwah 

yakni belajar Al-Qur’an, fiqih, akhlak, berdiskusi terus dilaksanakan sampai-

sampai masyarakat banyak yang ikut bergabung dengan Jemaat Ahmadiyah. 

Pada tahun 2016 M. makin banyaknya anggota Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo, sehingga banyak anggota Jemaat Ahmadiya yang menginginkan 

untuk meluaskan pusat dakwah di daerah Sidoarjo, selain itu pula banyak 

yang merasa kalau untuk tetap berdakwah di daerah Gedangan sudah terlalu 

jauh lokasinya. 

Sedari itu pada tahun 2016 M. Jemaat Ahmadiyah membuka cabang 

baru di daerah Taman Sidoarjo, mereka juga sudah memiliki struktur 

kepengurusan, serta kegiatan-kegiatan dakwah sendiri. Pak Mahfud yang 

dulunya sebagai ketua umum di cabang Gedangan juga sudah menginginkan 

pulang ke daerah asal yakni di Bangil, Pasuruan, dan ia juga membentuk 

cabang sendiri di daerah sana.
51

 

                                                           
51

Abdul Karim, Wawancara, Sidoarjo, 09 Juli 2018. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

91 
 

BAB IV 

RESPON MASYARAKAT TERHADAP EKSISTENSI JEMAAT 

AHMADIYAH DI SIDOARJO PASCA KELUARNYA FATWA MUI, SURAT 

KEPUTUSAN BERSAMA TIGA MENTRI DAN SURAT KEPUTUSAN 

GUBERNUR JATIM TENTANG AKTIVITAS JEMAAT AHMADIYAH 

INDONESIA 

A. Ajaran-Ajaran Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

Merujuk pada buku Modul Kursus Pendidikan Agama (KPA) yang 

dikeluarkan oleh pengurus besar JAI yang digunakan untuk bahan materi pada 

kegiatan belajar-mengajar pada kegiatan KPA di setiap cabang Jemaat 

Ahmadiyah, termasuk di cabang Sidoarjo, baik di Gedangan maupun Taman. 

Serta juga buku-buku penunjang yang lainnya untuk melengkapi data mengenai 

ajaran-ajaran Jemaat Ahmadiyah.  

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo mengajarkan beberapa pelajaran 

diantaranya tentang Al-Qur’an, Hadist, shalat, Akhlak dan pengorbanan. Tetapi 

ada pelajaran yang dianggap oleh Jemaat Ahmadiyah menjadi masalah besar 

yang itu belum diketahui oleh masyarakat, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Masalah Kewafatan Nabi Isa Alaihissalam 

Kepercayaan tentang masih hidupnya Nabi Isa Alaihissalam di langit, 

merupakan salah satu masalah besar bagi agama Islam. Kaum Muslimin yang 

percaya bahwa nabi Isa Alaihissalam masih hidup di langit dengan jasat 
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kasarnya, dengan tidak sadar mereka mendukung kepercayaan agama Kristen 

serta memuliakan nabi Isa Alaihissalam dari pada nabi besar Muhammad 

Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri. 

Berhubungan dengan itu, diharapkan pembaca mempelajari dan 

menghafalkan ayat-ayat Al-Quran dan Hadits Rasulullah Shallallhu Alaihi wa 

Sallam tentang wafatnya nabi Isa Alaihissalam agar dapat memberikan 

keterangan dan menjelaskan baik pada kaum Muslimin maupun kepada 

golongan Kristen, bahwa nabi Isa Alaihissalam itu telah wafat lebih dari 2000 

tahun yang lalu. 

Sehubungan dengan wafatnya nabi Isa Alaihissalam ini, Hadrat Imam 

Mahdi, Masih Mau’ud, Mirza Ghulam Ahmad bersabda, bahwa maju dan 

hidupnya agama Islam banyak bergantung pada kewafatan Nabi Isa 

Alaihissalam. Adapun dali-dalil dan keterangan tentang wafatnya nabi Isa 

Alaihissalam adalah sebagai berikut:
1
 

Dalil pertama, Allah berfirman dalam Al Quran surah Al-Maidah ayat 

119, yang artinya sebgai berikut: 

“Dan aku menjadi penjaga atas mereka selama aku berada diantara 

mereka, akan tetapi setelah Engkau mewafatkan aku, maka Engkaulah 

yang menjadi pengawas mereka dan Engkaulah saksi atas segala sesuatu”. 

 

Dalil kedua, Allah berfirman dalam Al-Quran surah Ali Imran ayat 56 

yang artinya sebagai berikut: 

                                                           
1
Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Modul KPA (Kursus Pendidikan Agama) 2018 (Jakarta: Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia, 2018), 82. 
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“Ingatlah ketika Allah berfirman, “Hai Isa, sesungguhnya Aku akan 

wafatkan engkau [secara biasa] dan akan meninggikan derajat engkau di 

sisi-Ku dan akan mensucikan engkau dari [tuduhan] orang-orang yang 

ingkar dan akan menjadikan orang-orang yang mengikuti engkau di atas 

orang-orang yang ingkar hingga hari kiamat”. 

 

Dalil ketiga, yakni Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda 

“Jika Musa Alaihissalam dan Isa Alaihissalam masih hidup, maka mereka 

harus mengikuti aku”. Masih banyak dalil-dalil yang lain seperti Al-Quran 

surah Al-A’raf ayat 26, surah Maryam ayat 32, yang semuanya dijelaskan 

dalam buku Modul Kursus Pendidikan Agama (KPA) yang diterbitkan oleh 

JAI. 

2. Masalah Wahyu dan Kenabian 

Menurut Jemaat Ahmadiyah masalah yang sangat penting yang perlu 

diketahui lagi oleh masyarakat adalah tentang ada tidaknya wahyu dan ada 

tidaknya Nabi sesudah nabi Muhammad Shalallahu Alaihi wa Sallam. 

Kebanyakan kaum Muslimin berpendapat bahwa sesudah Rasulullah 

Shalallahu Alaihi wa Sallam tidak aka nada lagi wahyu turun. 

a) Wahyu 

Menurut kepercayaan Jemaat Ahmadiyah wahyu itu ada banyak 

macamnya. Tetapi yang terpenting diantaranya ialah: (1) Wahyu Syariat 

dan, (2) Wahyu tanpa Syariat. Wahyu Syariat tidak mungkin turun lagi 

sesudah Al-Quran, karena Syariat Al-Quran sudah lengkap sampai hari 
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kiamat. Sedangkan Wahyu Tanpa Syariat mungkin saja turun sewaktu-

waktu.
2
 

b) Kenabian 

Menurut kepercayaan Jemaat Ahmadiyah, orang-orang yang 

mendakwakan bahwa mereka banyak menerima wahyu berupa kabar-kabar 

ghaib dan mendapat pengesahan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala, menurut 

agama Islam mereka itu seperti nabi. Di bawah ini dicantumkan beberapa 

ayat Al-Quran dan Hadits yang menerangkan tentang kemungkinan 

datangnya lagi nabi-nabi sesudah nabu Muhammad Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. 

Dalil pertama, Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Hajj ayat 76 

yang artinya sebagai berikut: “Allah memilih utusan-utusan dari malaikat 

dan dari manusia”. Jadi ayat ini dengan jelas menegaskan bahwa Allah 

Subhanahu wa Ta’ala sedang atau memilih rasul-rasul-Nya, menurut 

keadaan zaman atau menurut keperluannya. 

Dalil kedua, Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Ali Imran ayat 

180 yang artinya sebagai berikut: 

“Allah tidak akan membiarkan orang-orang mukmin di dalam keadaan 

yang kamu ada padanya, sebelum Dia pisahkan yang buruk daripada 

yang baik. Dan Allah tidak akan memberitahukan yang ghaib padamu. 

Akan tetapi Allah memilih di antara Rasul-rasulnya siapa yang Dia 

kehendaki. Maka berimanlah kamu sepada Allah dan Rasul-rasul-

Nya”. 

 

                                                           
2
 Ibid., 89. 
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Jadi dengan demikian ayat di atas menegaskan bahwa Allah 

Subhanahu wa Ta’ala sedang dan akan mengutus utusan-utusan-Nya untuk 

memisahkan perkara-perkara yang baik dari yang buruk dan untuk 

memberitahukan serta menyingkap tentang kabar-kabar ghaib. 

Dalil ketiga, Allah berfirman dalam Al-Quran Surah An-Nisa ayat 70 

yang artinya sebagai berikut: 

“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya maka 

mereka itu termasuk golongan orang-orang yang kepada mereka Allah 

akan memberikan nikmat, yakni Nabi-nabi, Shidiq-shidiq, Syahid-

syahid, dan orang-orang shaleh”. 

 

Jadi, ayat 70 surah An-Nisa di atas menegaskan bahwa, barang siapa di 

antara umat Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi wa Sallam yang taat 

kepada Allah dan Rasi-rasul-Nya (Muhammad Shalallahu Alaihi wa 

Sallam), maka ia bisa dianugerahi nikmat menjadi Nabi, Shidiq, Syahid, 

dan Shaleh. 

Dalil keempat, di dalam kitab Hdits Ibnu Majah jilid II Kitabu Janaiz 

halaman 484 yang artinya: 

“Ketika Ibrahim ibnu Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam wafat, 

beliau Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam menshalatkan 

jenazahnya. Kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya di surge ia ada 

yang menyusukannya. Seandainya saja usianya panjang, ia pasti akan 

menjadi Nabi yang benar” (Sunan Ibnu Majah, Abu Abdillah Al-

Qazwani, Kitab Al-Janaiz, Bab Ma Ja’a Fi as-Salat ‘Ala Ibni 

Rasulillahi Shalallahu Alaihi wa Sallam wa Dzikru Wafaih Darul Fikr. 

Jilid II, hal. 484, Hadits no.1511) 

 

Penafsiran dari Jemaat Ahmadiyah mengenai hadits di atas yakni kalau 

saja benar Khataman Nabiyyin itu artinya Nabi Muhammad Shalallahu 
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Alaihi wa Sallam adalah nabi penutup dan terakhir, yakni tidak boleh ada 

lagi nabi sesudah beliau, maka sudah tentu beliau tidak akan bersabda “Jika 

saja Ibrahim panjang usianya, ia pasti akan menjadi seorang nabi yang 

benar”. Melainkan beliau tentu akan bersabda, “Sekalipun Ibrahim panjang 

usianya, ia tidak akan menjadi seorang nabi, karena saya Khataman 

Nabiyyin, yakni nabi penutup dan terakhir, tidak boleh ada lagi nabi 

sesudah saya”. 

3. Masalah Kebenaran Dakwah Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad 

Berbahagialah orang-orang yang mempercayai semua utusan Allah 

sebagaimana diajarkan di dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 286 yang 

artinya: 

“Semuanya beriman kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, dan Rasul 

rasul-Nya. (Mereka mengatakan) “Kami tidak mebeda-bedakan antara 

seorangpun (dengan yang lain) dari Rasul-rasul-Nya”. 

 

Ayat ini ditafsirkan oleh Jemaat Ahmadiyah yakni pada zaman ini Allah 

telah membangkitkan seorang utusan dan Rasul untuk kemajuan ruhani 

ummat manusia di seluruh dunia, yaitu Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as. 

(1835-1908) sebagai Imam Mahdi dan Masih Mau’ud. 

Banyak orang yang sudah beriman kepadanya, tetapi sebagian besar umat 

manusia masih belum dapat mempercayai kebenaran Mirza Ghulam Ahmad 

sebagai Imam Mahdi dan Masih Mau’ud Alahissalam. Mungkin mereka masih 

ragu-ragu untuk menerima kebenarannya, maka dari itu Jemaat Ahmadiyah 
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berusaha untuk memberikan keterangan dan bukti-bukti kepada semua orang, 

dengan dalil-dalil sebagai berikut:
3
 

Dalil pertama, Allah berfirman dalam Al-Quran surah Yusuf  ayat 17 yang 

artinya sebagai berikut: “Sesungguhnya Aku telah tinggal bersamamu 

beberapa lama sebelumnya. Apakah kamu tidak memikirkannya?” 

Menurut Jemaat Ahmadiyah, ayat di atas ditafsirkan bahwa orang yang 

mendakwakan dirinya sebagai nabi dan rasul haruslah orang yang suci dan 

tidak mempunyai keaiban sedikitpun semasa hidupnya. Begitu pulalah 

kehidupan  Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad diakui baik oleh kawan maupun 

lawan, bahwa ia adalah orang yang sangat suci dan tidak pernah melakukan 

sesuatu perbuatan yang aib, sesuai dengan kehidupan dan Sunnah Rasulullah 

Shalallahu Alaihi wa Sallam. 

Dalil kedua, Allah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Haqqah ayat 45-

47 yang artinya sebagai berikut: “Seandainya dia mengadakan sebagian 

perkataan atas (nama) Kami niscaya Kami pegang dia pada tangan kanannya. 

Kemudian pasti kami potong urat nadi dan jantungnya” 

Ayat di atas ditafsirkan dan kemudian dikontekskan oleh Jemaat 

Ahmadiyah kedalam keadaan Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi, yang 

menurutnya jiak seseorang mengaku mendapatkan wahyu dari Allah, padahal 

ia berdusta, maka Allah sendiri akan membinasakan orang tersebut (usianya  

tidak akan panjang) 

                                                           
3
 Ibid., 99. 
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Orang yang mendapatkan wahyu dan ilham, kemudian ia 

memproklamasikan diri sebagai nabi dan rasul, maka ia harus hidup sekurang-

kurangnya 23 tahun (dihitung sejak ia memproklamasikan diri bahwa ia telah 

menerima wahyu dari Allah sebagai utusan Tuhan). Standart ini diambi dari 

Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam. Beliau menerima wahyu pada usia 

40 tahun dan setelah itu beliau masih bertahan hidup (walaupun dalam 

berbagai ancaman maut) selama 23 tahun, dan beliau wafat di usia sekitar 62 

tahun. 

Hadhra Mirza Ghulam Ahmad memperoleh wahyu yang berisikan 

perintah pengutusan beliau pada bulan Maret tahun 1882 yang isinya sebagai 

berikut: 

“Katakanlah, ‘Aku diutus/diperintah-kan [oleh Allah], dan aku-lah yang 

paling beriman” (Barahin Ahmadiyah, Mirza Ghulam Ahmad as, hal. 

238; Ainah Kamalat-e-Islam, Mirza Ghulam Ahmad as, cat. Kaki, hal 

109; Tadzkirah, Al-Syirkatul Islamiyah, Rabwah, 1969, hal. 44). 

 

Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad wafat secara wajar pada tahun 1980. 

Artinya, ia hidup lebih dari standart waktu 23 tahun tersebut. Hal itu menjadi 

bukti atas kebenarannya. 

Dalil ketiga, Rasulullah Shalallahu Aliahi wa Sallam bersabda dalam 

Hadits Sunan Daarul Quthni, Daarun Nasyri Al-Kutubi Islamiyah, Lahore, tt., 

Jld. II, hal. 65: 

“Sesungguhnya untuk Mahdi kita ada dua tanda  yang belum pernah 

terjadi sejak langit dan bumi diciptakan, Gerhana bulan akan terjadi pada 

malam pertama bulan Ramadhan dan gerhana matahari akan terjadi pada 

pertengahannya. Dan kedua gerhana ini tidak pernah terjadi sejak Allah 
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menciptakan langi dan bumi” (Sunan ad-Daruqutni, Kitab al-Idain, Bab 

Sifatul Salat al-Khusuf wa Hai’tihima, no. 1771). 

 

Pada tahun 1890, mengaku mendapatkan perintah dari Allah, Hadhrat 

Mirza Ghulam Ahamad telah memproklamasikan diri sebagai Imam Mahdi, 

dan pada tahun 1894, Allah telah memperlihatkan tanda kebenaran 

pendakwaan Mirza Ghulam Ahmad, yakni denga peristiwa gerhana Bulan dan 

Matahari dalam satu bulan Ramadhan yang sama, tepat sekali dengan kriteria-

kriteria yang telah diisyaratkan oleh Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Slallam 

dan bertepatan dengan tanggal-tanggal yang telah dikabarkan. 

4. Konsep Khilafah 

Pemahaman Jemaat Ahmadiyah Indonesia tentang konsep Khilafah 

sebenarnya mereka mendasarkan pemahamannya pada Al-Quran. Bashiruddin 

Mahmud Ahmad (Khalifah II) pernah mengatakan, bahwa perkataan khalifah 

(pengganti) yang terdapat dalam Al-Quran dipahami dan dipergunakan dalam 

tiga pengertian yaitu:
4
 Pertama, khalifah dipergunakan untuk nabi-nabi yang 

disinyalir sebagai pengganti Allah Subhanahu wa Ta’ala di dunia, seperti nabi 

Adam disebut sebagai khalifah (Q.S. Al-Baqarah: 31-32) dan sama juga 

seperti Nabi Daud (Q.S. Shad: 27). 

Kedua, khalifah dipahami sebagai makna bagi umat atau kaum yang 

datang kemudian (Q.S. Al A’raf: 70 dan 75). Khalifah dalam pengertian ini 

adalah para pengganti nabi yang dipili oleh kaum dan umatnya sendiri, seperti 

                                                           
4
 Fajar Kurniawan, Teologi Kenabian Ahmadiyah (Jakarta: Rakyat Merdeka Books, 2006), 75. 
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Abu Bakar yang menggantikan Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi wa 

Sallam. 

Ketiga, khalifah dipergunakan untuk menjelskan para pengganti nabi, 

karena mereka telah mengikuti jejak para nabi sebelumnya. Proses pergantian 

tersebut secara langsung diangkat oleh Allah. Khalifah dengan pangkat nabi 

ini berkedudkukan  sebagai pengganti atau pendamping bagi nabi yang ada 

sebelumnya atau pada masanya, seperti Nabi Harun yang merupakan khalifah 

bagi Nabi Musa (Q.S. Al A’raf: 143). 

Menrut Jemaat Ahmadiyah setelah Ghulam Ahmad meninggal, maka 

berdirilah sistem khilafah dalam Ahmadiyah yang dikenal dengan Khalifah Al 

Masih. Doktrin khalifah Al Masih ini didasarkan dan dimotivasi oleh wasiat 

Mirza Ghulam Ahmad mengenai keharusan adanya khalifah yang 

menggantikannya. Hal ini didasarkan pada hadis nabi yang menggambarkan 

hakikat seorang khalifah dibandingkan denga pemimpin negara. Hadits 

tersebut adalah sebagai berikut:
5
 

Akan datang pekada kalian masa kenabian, dan atas kehendak Allah masa 

itu akan datang. Kemudian, Allah akan menghapusnya, jika Ia 

berkehendak menghapusnya. Setelah itu, akan datang masa kekhilafahan 

‘ala Minhaaj al-Nubuwwah dan atas kehendak Allah masa itu akan 

datang. Lalu Allah menghapusnya jika ia berkehendak menghapusnya. 

Setelah itu, akan datang kepada kalian, masa raja menggigit (raja yang 

zalim), dan atas kehendak Allah masa itu akan datang. Lalu Allah 

menghapusnya, juka ia berkehendak menghapusnya. Setelah itu, akan 

datang masa raja dictator (pemaksa); dan atas kehendak Allah masa itu 

akan datang; lalu Allah akan menghapusnya jika berkehendak 

menghapusnya. Kemudian, datang masa Khilafah ‘ala Minhaaj al-

                                                           
5
 Ibid., 77. 
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Nubuwwah (Khilafah yang berjalan di atas kenabian). Setelah itu, Beliau 

diam (HR. Imam Ahmad). 

 

Jemaat Ahmadiyah meyakini bahwa apa yang telah disabdakan oleh nabi 

Muhammad Shalallahu Alaihi wa Sallam telah terbukti menjadi kenyataan. 

Sejarah Islam telah mencatat bagaimana awal kekhalifahan dengan pola 

kenabian dan dikenal dengan khilafah rasyidah, mulai dari Abu Bakar 

Radhiyallahuanhu dan berakhir dengan khalifah Ali Ibn Abu Thalib 

Radhiallahuanhu. Setelah itu baru munculah kekhalifahan dengan pola 

kerajaan yang berawal dari Mu’awiyah dan berakhir dengan Sultan Hamid II 

di Turki. 

Setelah dua pola itu terlewati dalam masa kerajaan Islam, merujuk pada 

hadits rasul di atas, akan muncul kembali pola kehalifahan dengan sistem 

kenabian kedua pada masa Isa dan Mahdi. Atas dasar polarisasi sistem 

kekhalifahan tersebut, maka Jemaat Ahmadiyah berdiri sebagai kelanjutan 

sistem kekhalifahan tersebut. Dalam Ahmadiyah dikenal dengan Khilafah Al 

Masih. Sistem ini sebagai kelanjutan dari pekerjaan Ghulam Ahmad, Al 

Masih dan Imam Mahdi yang berpangkat nabi. 

Sistem khilafah dengan pola kenabian yang ada pada masa Nabi 

Muhammad Shalallahu Alaihi wa Sallam sebenarnya berbeda dengan yang 

terjadi pada masa Ghulam Ahmad. Pada masa Nabi Muhammad Shalallahu 

Alaihi wa Sallam mempunyai dungsi ganda yakni disamping sebagai nabi 

yang mempunyai misi menyebarkan dakwah agama Islam, juga memegang 
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dan menjalankan fungsi pemerintahan. Sedangkan pada masa Ghulam Ahmad 

hanya berfungsi tunggal, semata-mata sebagai pemimpin ruhani yang 

menyebarkan dakwah Islam tidak masuk ke dalam area kekuasaan dan tampuk 

kepemimpinan. 

5. Syariat  Jihad 

Bagi Jemaat Ahmadiyah, jihad didefinisikan sebagai tindakan 

mencurahkan segala macam kesanggupan, kemampuan, dan kekuatan yang 

dimiliki dalam menghadapi pertempuran, menyampaikan pesan kebenaran, 

ataupun mengerahkan seluruh daya kemampuan dalam menghadapi suatu 

urusan, atau dengan kata lain jihad adalah tidak menahan apa pun, 

mengerahkan segala daya dengan memaksakan diri dalam mencapai sebuah 

tujuan. Menurut S. Ali Yasir, salah seorang tokoh Ahmadiya menyatakan 

jihad menurut Al-Quran adalah perjuangan untuk mnengakkan kebenaran dan 

mencapai tujuan suci yang diridhai Allah. 

Ahmadiyah mengklasifikasikan jihad menjadi tiga kategori, yaitu 

Pertama, Jihad Shagir adalah perjuangan membela agama, nusa, dan bangsa 

dengan mempergunakan senjata terhadap musuh-musuh yang menggunakan 

kekerasan dan senjata dengan tujuan memusnakan agama, nusa, dan bangsa. 

Kedua, jihad Kabir adalah perjuangan atau jihad dengan mempergunakan 

dalil-dalil atau keterangan, baik lisan maupun tulisan untuk menyebarluaskan 

ajaran Al-Quran kepada kaum kafir dan musyrik. Ketiga, jihad Akbar adalah 

perjuangan atau jihad terhadap godaan setan dan hawa nafsu amarah sendiri. 
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Jihad yang ketiga ini merupakan bentuk jihad yang paling berat, karena 

menghadapi setan dan hawa nafsu sendri.
6
 

Ahmadiyah dalam keyakinannya untuk jihad yang pertama yakni jihad 

Shagir, jihad dengan senjata untuk membela agama sudah tidak diperlukan 

lagi saat ini, karena tidak ada orang atau pihak yang mempergunakan senjata 

untuk membela dan mengembangkan agama. 

B. Respon Pemerintah Indonesia Terhadap Ajaran-Ajaran Jemaat Ahmadiyah 

Indonesia 

Ajaran-ajaran atau teologi Jemaat Ahmadiyah tidak bisa dipungkiri lagi 

telah membuat masyarakat resah dan memberontak, entah itu memberontak 

secara anarkis dengan menghancurkan  masjid-masjid serta menyerang oknum 

Ahmadiyah atau mereka memberontak secara akademis seperti dengan membuat 

sebuah karya buku yang isinya menjelaskan dengan gamblang kesesatan 

Ahmadiyah. 

Atas dasar desakan dari masyarakat yang resah dengan penyebaran ajaran-

ajaran Jemaat Ahmadiyah di Indonesia maka pihak pemerintahan membuat 

tindakan atau respon terhadap ajaran-ajaran serta aktivitas kegiatan Jemaat 

Ahmadiyah. Respon itu muncul dari pihak-pihak pemerintahan sebagai berikut: 

1. Fatwa Sesat oleh Majlis Ulama Indonesia (MUI) 

Fatwa MUI mengenai Jemaat Ahmadiyah Qadiyan pada tahun 1980 M 

yang berbunyi sebagai berikut:
7
 

                                                           
6
 Ibid., 67. 
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Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah Nasional II tanggal 11-

17 Rajab 1400 H/ 26 Mei -1 Juli 1980 M di Jakarta menfatwakan 

tentang Jemaat Ahmadiyah sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan data dan fakta yang diketemukan 9 (Sembilan) 

buah buku Jemaah Ahmadiyah, Majelis Ulama Indonesia 

memfatwakan bahwah Ahmadiyah adalah Jemaah di luar Islam, 

sesat dan menyesatkan. 

2. Dalam menghadapi persoalan Ahmadiyah hendaknya Majelis 

Ulama Indonesia selalu berhubungan dengan Pemerintah. 

 

Fatwa MUI itu kemudian dipertegas pada tahun 2005 M dalam 

Musyawarah Nasional MUI VII, pada 19-22 Jumadil Akhir 1426 H / 26-29 

Juli 2005 M. yang keputusannya adalah sebagai berikut:
8
 

 

Dengan bertawakal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FATWA TENTANG ALIRAN AHMADIYAH 

1. Menegaskan kembali fatwa MUI dalam Munas II Tahun 1980 yang 

menetapkan bahwa Aliran Ahmadiyah berada di luar Islam, sesat 

dan menyesatkan, serta orang Islam yang mengikutinya adalah 

murtad         (keluar dari Islam). 

2. Bagi mereka yang terlanjur mengikuti Aliran Jemaat Ahmadiyah 

supaya segera kembali kepada ajaran Islam yang hak (al-ruju’ ila al-

haqq), yang sejalan dengan Al-Qur’an dan Al-Hadis. 

3. Pemerintah berkewajiban untuk melarang penyebaran paham 

Ahmadiyah di seluruh Indonesia dan membekukan organisasi serta 

menutup semua tempat kegiatannya. 

 

2. Surat Keputusan Bersama Tiga Mentri 2008 

Surat Keputusan Bersama Tiga Mentri diterbitkan pada 9 Juni 2008. Surat 

Keputusan Bersama (SKB) ini muncul setelah rapat Badan Koordinasi 

Pengawas Aliran Kepercayaan (Bakor Pakem) selesai. Hasil rapat Bakor 

                                                                                                                                                                      
   

7
Majlis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975 (Jakarta: Erlangga, 

2011), 40. 

     
8
Ibid., 99. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

105 
 

 
 

Pakem tersebut berisi tentang perintah untuk memberikan peringatan keras 

kepada warga JAI untuk menghentikan kegiatannya. Kegiatan tersebut 

meliputi penafsiran keagamaan menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama 

Islam yang dianut di Indonesia. 

Hasil dari rapat Bakor Pakem tersebut kemudia disampaikan pada Mentri 

Agama, Jaksa Agung, dan Mentri Dalam Negeri. Atas dasar rekomendasi 

hasil rapat Bakor Pakem dan disamping itu kondisi masyarakat yang resah 

dengan ajaran-ajaran Jemaat Ahmadiyah, maka Surat Keputusan Bersama 

Tiga Mentri Nomor 3 Tahun 2008 diterbitkan. SKB itu berisi 6 butir, yang 

isinya sebagai berikut:
9
 

1. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada warga masyarakat 

untuk tidak menceritakan, menganjurkan, dan mengusahakan 

dukungan umum melakukan penafsiran tentang suatu agama yang 

dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan keagamaan yang 

menyerupai kegiatan keagamaan dari agama itu yang menyimpang dari 

pokok-pokok ajaran agama itu. 

2. Memberi peringatan dan memerintahkan kepada penganut, anggota, 

dana tau anggota pengurus JAI sepanjang mengaku beragama Islam 

untuk menghentikan penyebaran penafsiran dan kegiatan yang 

menyimpang dari poko-pokok ajaran agam Islam yaitu penyebaran 

faham yang mengakui adanya Nabi dengan segala ajarannya setelah 

Nabi Muhammad Shalallahu Ailaihi wa Sallam. 

3. Penganut, anggota, dana tau anggota pengurus JAI yang tidak 

mengindahkan peringatan dan perintah dalam SKB ini dapat dikenai 

sanksi sesuai ketentuan peraturan perundangan termasuk terhadap 

organisasi dan badan hukumnya. 

4. Memberi perintah dan memerintahkan kepada warga masyarakat untuk 

menjaga dan memelihara kerukunan umat beragama serta ketentraman 

                                                           
9
Aimmatul Alawiyah, “SK Gubernur Nomor 188/94/KPTS/013/2011 Tentang Larangan Aktivitas 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Jawa Timur dalam Perspektif External Protection dan Internal 

Retriction Will Kymlicka” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Fakultas Ushulluddin dan Filsafat, Surabaya, 

2015), 38. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

106 
 

 
 

dan ketertiban kehidupan masyarakat dengan tidak melakukan 

perbuatan dana tau tindakan melawan hukum terhadap penganut, 

anggota dan atau anggota pengurus JAI. 

5. Warga masyarakat yang tidak mengindahkan peringatan dan perintah 

dalam SKB ini dapat dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

6. Memerintahkan kepada aparat pemerintah dan pemerintah daerah 

untuk melakukan langkan-langkah pembinaan dalam rangka 

pengamanan dan pengawasan pelaksanaan keputusan bersama ini. 

 

7. Surat Keputusan Gubernur No.188/94/KPTS/013/2011 

Pada tanggal 28 pebruari 2011, Gubernur Jawa Timur menerbitkan Surat 

Keputusan Gubernur No.188/94/KPTS/013/2011 tentang larangan aktivitas 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia. Tujuan penerbitan Surat Keputusan tersebut 

adalah untuk melakukan pembatasan terhadap aktivitas Jemaat Ahmadiyah di 

Jawa Timur yang dianggap mampu membahayakan bagi kondisi kerukunan 

antar umat beragama di Indonesia, khususnya Jawa Timur. 

Terbitnya Surat Keputusan tersebut disebabkan karena beberapa faktor 

diantaranya fatwa MUI tentang sesatnya Ahmadiyah, kemudian dari perstiwa 

penyerangan terhadap Jemaat Ahmadiyah di Cikeusik, dan juga yang paling 

mempengaruhi yakni SKB Tiga Mentri yang diterbitkan pada 9 Juni 2008. Isi 

dari Surat Keputusan Gubernur No. 188/94/KPTS/013/2011 yang intinya 

sebagai berikut:
10

 

 

                                                           
10

 Arsip, Analisis Pelanggaran Kebebasan Beragama/Berkeyakinan dampak Surat Keputusan Gubernur 

Nomor 188/49/KPTS/013/2011 tentang Pelarangan Aktivitas Ahmadiyah di Jawa Timur, Dokumen 

CMARs. 
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PERTAMA :Melarang Aktivitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) 

yang dapat memicu dan/atau menyebabkan 

terganggunya keamanan dan ketertiban masyarakat di 

Jawa Timur. 

KEDUA  :Larangan sebagaimana dimaksud dalam Diktum 

PERTAMA antara lain meliputi: 

a. Menyebarkan ajaran Ahmadiyah secara lisan, tulisan 

maupun melalui media elektronik; 

b. Memasang papan nama organisasi Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia (JAI) di tempat umum; 

c. Memasang papan nama pada masjid, mushola 

lembaga pendidikan, dan lain-lain dengan identitas 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI); 

d. Menggunakan atribut Jemaat Ahmadiyah Indonesia 

(JAI) dalam segala bentuknya. 

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 

Surat Keputusan Gubernur tersebut telah ditetapkan pada tanggal 28 

Pebruari 2011 di Surabaya oleh bapak gubernur Jawa Timur yakni Dr. H. 

Soekarwo. 

C. Respon Masyarakat Terhadap Eksistensi Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo 

Pasca Keluarnya Fatwa MUI, Surat Keputusan Bersama Tiga Mentri, dan 

Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur Tentang Larangan Aktivitas 

Jemaat Ahmadiyah Indonesia 

1. Respon Pemerintah Daerah Desa Sawotratap Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo 

Lokasi Kantor Desa Sawotratap, Kec. Gedangan, Kab. Sidoarjo, terletak 

di Jl. Hayam Wuruk no. 1.  Dan yang menjabat sebagai Kepala Desa 

Sawotratap sekarang adalah Bapak Sanuri. Respon bapak sanuri terhadap 
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eksistensi Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo khususnya di desa Sawotratap yakni 

sebagai berikut ia mengatakan memang ajaran Ahmadiyah memang sesat 

karena mereka mempercayai bahwa ada nabi setelah nabi Muhammad 

Shalallahu Alaihi wa Sallam, padahal nabi Muhammad adalah khataman 

nabiyyin. Tapi kita menyadari diri kita hanya pegawai sipil yang mengabdi 

pada masyarakat khususnya desa Sawotratap, menyerahkan urusan 

kepercayaan atau nilai-nilai moral agama Islam kepada Majlis Ulama 

Indonesia (MUI) karena mereka adalah mujtahid atau menggali hukum Islam 

sedangkan kita hanya muqolid atau pengikut.
11

 

Masalah badan hukum atau tanggapan pemerintah untuk Jemaat 

Ahmadiyah Indonesia (JAI), kami struktur anggota kepengurusan Desa 

Sawotratap sudah mengetahui bahwa menurut fatwa MUI Jemaat Ahmadiyah 

adalah berada di luar Islam sesat dan menyesatkan. Kami juga sudah 

mengetahui SKB Tiga Mentri dan SK Gubernur Jawa Timur tetang larangan 

JAI untuk menyebar luaskan ajaran-ajaran menyimpang mereka, memakai 

atribut dan menempel papa nama Jemaat Ahmadiyah, dan memelihara 

kerukunan umat beragama serta ketentraman dan ketertiban kehidupan 

masyarakat dengan tidak melakukan perbuatah melanggar hukum. Seuma itu 

kami pasrah dan taat akan perintah dari pemerintah pusat. 

Mengenai eksistensi Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo, kami pengurus desa 

selain amanah yang diberikan dari SKB Tiga Mentri dan SK Gubernur Jawa 

                                                           
11

Sanuri, Wawancara, Sidoarjo, 05 Agustus 2019. 
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Timur, juga mendapatkan perintah dari pihak Polsek untuk selalu memantau 

gerak-gerik Jemaat Ahmadiyah jangan sampai membuat resah masyarakat. 

Kantor Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo khususnya yang di desa 

Sawotratap terlerak di RW 05 dan RT 04.  Bapak Sugeng selaku RW 05 

mengatakan untuk masalah aktivitas Jemaat Ahmadiyah, dulu pasca fatwa 

MUI serta SK dari pemerintah dan ramai-ramainya penyerangan terhadap 

pihak Ahmadiyah, kami selaku pemerintah daerah kususnya di desa 

Sawotratap memberi pesan kepada takmir (mubaligh Ahmadiyah) di masjid 

An-Nashr, untuk tetap menetap di daerah sini maka Jemaat Ahmadiyah harus 

mengikuti aturan di daerah ini, dan papan nama Ahmadiyah harus dilepas 

seluruh atribut mengenai Jemaat Ahmadiyah harus dilepas, dan masjid ini 

tidak boleh memakai speaker atau pengeras suara, usahakan suara hanya ada 

di dalam masjid ini. Kami juga sudah menghimbau masyarakat sekitar kantor 

agar selalu memantau kegiatan mereka kalau ada yang masalah atau kegiatan 

yang membuat resah warga segera melapor.
12

 

Bapak Sugeng juga mengatakan sebenarnya kalau untuk masalah 

bersosial mereka semua orang yang loyal dalam bersosial, terkadang mereka 

itu membuat pasar kecil-kecilan di depan Masjid An-Nashr itu kemudian 

dijual dengan harga yang murah untuk masyarakat setempat, terkadang 

mereka juga mengadakan bakti sosial berupa sembako untuk dibagikan ke 

warga. Jadi asalkan mereka tidak membuat resah masyarakat kami hanya bisa 
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Sugeng, Wawancara, Sidoarjo, 06 Agustus 2019. 
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memantau saja, dan kalau ada apa-apa kami laporkan ke polsek setempat, 

karena kami juga selalu dimintai kabar oleh kapolsek untuk masalah 

masyarakat khususnya tentang Jemaat Ahmadiyah. 

Bapak Bari selaku RT 04 juga mengatakan untuk masalah keyakinan kita 

serahkan kepada mereka masing-masing karena di desa Sawotratap ini 

terdapat banyak organisasi Islam dengan keyakinannya masing-masing, ada 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), Nahdlotu Ulama (NU), Jamaah 

Pengajian Surabaya (JPS), Muhammadiyah, dan dulu juga ada Gafatar, jadi 

majemuk di desa ini. Kami hanya ingin ayo bergotongroyong, bahu-membahu 

membangun kampung, kalau ada bersih-bersih desa ayo bareng-bareng, kalau 

desa membuat acara ayo kita ikut membantu dan merayakannya. Ayo selalu 

menjaga ketertiban dan kenyamanan masyarakat mari membangun kampung 

bersama-sama.
13

 

2. Respon Nahdlatul Ulama (NU) Terhadap Eksistensi Jemaat Ahmadiyah di 

desa Sawotratap Kec. Gedangan Kab. Sidoarjo  

Lokasi kantor sekertariat NU ranting Sawotratap terletak di Jl. Raden 

Wijaya 65 Sawotratap, Gedangan, Sidoarjo. Tepatnya di Musholla Al-Ikhsan. 

Bapak Muhammad Soleh Basori selaku ketua ranting NU Sawotratap 

mengatakan, mengenai ajaran dari Jemaat Ahmadiyah kami menolak ajaran-

ajaran Ahmadiyah yang memang sudah betul-betul menyeleweng dari ajaran 

Islam, dan kami juga mengikuti apa yang difatwakan oleh MUI. 
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Bari, Wawancara, Sidoarjo, 05 Agustus 2019. 
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Bapak Basori juga mengatakan eksistensi Jemaat Ahmadiyah pasca fatwa 

MUI, SKB Tiga Mentri, dan SK Gubernur Jawa Timur sudah tidak aktif 

seperti dulu lagi. Dulu saat ada kegiatan di kantornya atau di Masjid An-Nashr 

itu pasti ramai dan banyak orang yang ikut sampai-sampai parkiran itu banyak 

mobil-mobil di situ, kalau sekarang kan tinggal hannya satu sampai dua saja. 

Dari pihak pemerintah desa juga kan sudah memberikan perintah untuk 

melepas semua atribut yang berkenaan dengan Ahmadiyah yang dipakai 

dimuka umum, dan untuk kajian juga tidak boleh menggunakan pengeras 

suara, jadi hanya untuk para anggota Jemaat saja tidak boleh sampai 

meresahkan masyarakat sekitar.
14

 

Selain itu pak Basori juga mengatakan pada 1 tahun akhir ini kami telah 

mengaktifkan kembali kegiatan-kegiatan NU dan kami telah membentuk 

badan-badan NU seprti BANSER, Ansor, Fatayat, Muslimat dan lain-lain. 

Kami sadar bahwa di desa ini memang ada banyak organisasi keislaman ada 

NU, LDII, JPS, Ahmadiyah, dan dulu ada GAFATAR. Maka dari itu 

mengaktifkan kembali NU dengan badan-badanya untuk membentengi aliran-

aliran keorganisasian Islam yang kurang baik bagi masyarakat. Untuk masalah 

eksistensi Ahmadiyah kami dan masyarakat akan terus memantau pergerakan 

mereka, kalau terjadi keresahan masyarakat akibat Ahmadiyah maka akan 

kami kerahkan pasukan BANSER kami. Tapi selagi mereka tak meresahkan 
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Muhammad Soleh Basori, Wawancara, Sidoarjo, 07 Agustus 2019. 
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masyarakat kami biarkan, saling menjalin hubungan baik, dan saling 

menghargai. 

3. Respon Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Terhadap Eksistensi Jemaat 

Ahmadiyah di Ds. Sawotratap, Kec. Gedangan, Kab. Sidoarjo 

Lokasi kantor sekertariat pimpinan anak cabang (PAC) Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII) di desa Saotratap terletak di Rt 04 Rw 05. Bapak 

Wanto selaku ketua dari LDII desa Sawotratap mengatakan untuk masalah 

tentang ajaran Ahmadiyah yang mengakui bahwa ada nabi setelah nabi 

Muhammad Shalallahu Alaihi wa Sallam memang benar salah dan 

menyimpang, dan kami membenarkan apa yang di fatwakan oleh MUI. 

Bapak Wanto juga mengatakan semboyan atau visi dari LDII yakni 

sebagai berikut “sebagai warga LDII senantiasa tunduk dan patuh pada 

peraturan pemerintahan yang sah berdasarkan pancasila dan UUD 45 dan 

mengedepankan berbudi luhur dan akhlaqul karimah”. Berdasarkan 

pernyataan tersebut kami LDII sangat patuh dan tunduk apa yang menjadi 

keputusan dari pemerintah baik dari pihak MUI, Tiga Kementrian yang telah 

menerbitkan SKB, dan juga Gubernur Jawa Timur yang mengeluarkan SK 

tentang larangan aktivitas Jemaat Ahmadiyah. Kami akan berusaha ikut 

memantau kegiatan-kegiatan Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, jika terjadi sesuatu 
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yang meresahkan masyarakat dari kegiatan itu maka kami siap melaporkan ke 

kepala desa atau polisi.
15

 

Tetapi memang dalam kepercayaan kami tidak sependapat dengan 

mereka, untuk menjalin hubungan manusia-dengan manusia kita harus 

mengedepankan berbudi luhur dan berakhlak yang baik. Kita harus saling 

menghormati, tolong menolong dalam kebaikan, dan mari membangun 

masyarakat yang tentram, jangan sampai ada perkelahian. 

                                                           
15

Wanto, Wawancara, 07 Agustus 2019. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di atas, maka kiranya penulis menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah yang sangat berpotensi bagi 

tumbuhnya gerakan-gerakan sosial keagamaan. Dilihat dari arus urbanisasi, 

banyak masyarakat yang pindah dari desa ke kota Sidoarjo dikarenakan di 

kota Sidoarjo memiliki banyak potensi perindustrian, baik industri perikanan, 

pabrik-pabrik, pengerajin industri rumah tangga dan lain-lain, sehingga 

jumlah penduduk di Sidoarjo sangat padat. Jadi tidak heran jika berdirinya 

Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo yang dipelopori oleh Pak Aris dan kawan-

kawannya yakni pak Imam, dan pak Mahfud. Mereka semua merupakan buruh 

pabrik PT. Maspion. Mereka yang telah mengkaji Islam yang diajarkan oleh 

Jemaat Ahmadiyah terlebih dahulu, kemudian mereka mendakwahkannya 

kepada teman-teman yang lainnya, sehingga banyak dari teman-temannya 

yang ikut belajar agama dan bergabung dengan Jemaat Ahmadiyah. 

Bertambahnya para Jemaat Ahmadiyah di Siadoarjo, yang itu terdiri 

dari teman-teman yang direkrut oleh Pak Aris dan kawan-kawannya, serta 

ditambah oleh warga Sidoarjo yang sudah lebih dahulu menjadi Jemaat 

Ahmadiyah. Sesuai dengan anggaran dasar Jemaat Ahmadiyah Indonesia, bila 
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di suatu wilayah kecamatan terdapat Jemaat lebih dari satu desa, perlu 

dibentuk organisasi tingkat kecamatan. Dan apabila dalam suatu desa terdapat 

lebih dari satu Jemaat, perlu dibanggota Jemaat maka perlu dibentuk 

organisasi tingkat desa. Maka dari itu pada tahun 1998 M berdirilah Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo yang diketuai pertama kali oleh Bapak Kadarisman. 

2. Dalam rentang waktu yang lama, banyak hal yang berubah dan mengalami 

perkembangan di dalam Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo. Perkembangan 

tersebut dapat dilihat dari beberapa hal yakni perkembangan setruktur 

kepengurusan Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo, yang berganti setiap tiga tahun 

sekali. Selanjutnya perkembangan program kegiatan baik itu dibidang 

pendidikan yang meliputi perkembangan pada tahun 1998-2018 M yang 

bentuk kegiatannya meliputi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Kursus 

Pendidikan Agama (KPA) dan yang paling terbaru Perpustakaan Trotoar. 

Serta perkembangan program kegiatan dibidang sosial, baik itu sosial 

keagamaan (Majlis Ta’lim) seperti Kajian Mingguan, Peringatan hari-hari 

besar Islam, Jalsah Salanah dan yang terbaru Nyimak Khatbah Khalifah,  

maupun kegiatan Bakti Sosial (Baksos) kegiatannya berupa Donor Darah, 

Donor Mata, Santunan ke panti asuhan, dan paling terbaru yakni Clean The 

City (CTC). 

3. Respon masyarakat terhadap eksistensi Jemaat Ahmadiyah di Sidoarjo pasca 

keluarnya fatwa MUI, SKB Tiga Mentri dan SK Gubernur  Jawa Timur 

tentang larangan aktivitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia yakni dari pemerintah 
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daerah desa Sawotratap menegaskan bahwa memang ajaran Jemaat 

Ahmadiyah sesat dan menyesatkan seperti yang difatwakan MUI, kami juga 

telah melaksanakan perintah dari polisi untuk memantau organisasi Jemaat 

Ahmadiyah jika membuat resa masyarakat. Respon dari organisasi NU dan 

LDII juga sama dengan pemerintah desa menolak ajran Jemaat Ahmadiyah, 

tetati kalau berhubungan sosial kita harus mengedepankan akhlak yang baik, 

saling menghormati, saling memahami, dan saling tolong menolong dalam 

menciptakan lingkungan yang harmonis. 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai sejarah perkembangan Jemaat 

Ahmadiyah di Sidoarjo pada tahun 1998-2018 M. Sebagai akhir dari penulisan 

sekripsi ini penulis ingin menyampaikan saran sebagaimana berikut: 

1. Berdasarkan latar belakang sejarah perkembangan Jemaat Ahmadiyah di 

Sidoarjo, yang di dalamnya memuat cerita tentang beberapa pegawai atau 

buruh pabrik PT. Maspion yang ingin mencari hidayah dari tuhannya, 

untuk mengenal agama Islam lebih dalam. Penulis sangat berharap dengan 

selesainya sekripsi ini, banyak buruh pabrik, atau masyarakat umum yang 

lainnya bisa mengambil pelajaran hidup dari sejarah ini, sehingga bisa 

menjadikan wasilah untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. 

2. Diharapkan bagi Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo tetap selalu eksis dalam 

menjalankan dakwah untuk menyebar luaskan agama Islam di tengah-

tengah masyarakat sehingga banyak masyarakat yang mengerti tentang 
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Islam. Dan penulis berharap semoga tetap menjalankan kegiatan-kegiatan 

Jemaat baik dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang sosial untuk 

mencapai visi dan misi dari Jemaat Ahmadiyah Sidoarjo. 

3. Penulis menyarankan, khususnya kepada Mahasiswa Sejarah Peradaban 

Islam Fakultas Adab dan Humaniora untuk melakukan penelitian 

mengenai pergerakan Jemaat Ahmadiyah, tidak hannya di Sidoarjo saja 

tetapi di berbagai kota yang lainnya pula untuk memperlengkap wacana 

tentang Jemaat Ahmadiyah di berbagai kota di Indonesia. 

Demikianlah saran-saran dalam pembahasan sekripsi ini, namun penulis 

sebagaimana manusia yang tak luput dari salah, tentunya dalam naskah sekripsi 

ini masih banyak kekurangan dan kesalahannya. Untuk itu pembetulan dari 

pembaca sangat penulis harapkan dan atas kebaikannya penulis ucapkan 

terimakasih.
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